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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut 

Perspektif Islam. Menurut teori behavioral perilaku merupakan keseluruhan 

totalitas kegiatan belajar dari pengalaman sebelumnya dan dipelajari melalui 

proses penguatan dan pengkondisian. Penguatan (reinforcement) adalah apapun 

yang memperkuat dan meningkatkan kemungkinan bahwa sesuatu perilaku akan 

terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana ayat Al-Qur'an, hadits 

dan pendapat ulama memandang konsep penguatan (reinforcement) menurut teori 

behavioral. Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

kepustakaan (library research). Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang dipustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan 

yang berkenaan dengan penelitian ini. Dalam membahas skripsi ini penulis 

menggunakan metode content analisis atau analisis isi yaitu proses pencarian 

kesimpulan berdasarkan pertimbangan yang dibuat sebelumnya atau 

pertimbangan umum simpulan yang dapat ditiru (replicable) dan sahih data 

dengan memperlihatkan konteks ya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penguatan adalah membuat perilaku yang sama diulang kembali.  Dalam pespektif 

Islam sesuatu yang membuat perilaku terulang kembali disebut Targhib Yang 

diberikan dalam bentuk. Yaitu setiap perbuatan yang dilakukan manusia akan 

mendapat balasan walau hanya sebesar biji dzarrah. Dalam penelitian ini jelas 

bahwa teori behavioral adalah bersumber dari pemikiran manusia yang 

mencetuskan sebuah teori berdasarkan pengalaman dari pikirannya sendiri. 

Sedangkan dalam Islam Allah telah menetapkan ketentuan akan makna, subtansi, 

dari karakteristik penguatan yang Allah wahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW.  

 

 

Kata kunci :  Penguatan (Reinforcement), Behavioral, Perspektif Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perilaku merupakan keseluruhan totalitas kegiatan akibat belajar dari 

pengalaman sebelumnya dan dipelajari melalui proses penguatan dan 

pengkondisian. Perilaku adalah reaksi manusia akibat kegiatan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Ketiga aspek ini saling berhubungan jika salah satu aspek 

mengalami hambatan, maka aspek perilaku lainnya juga terganggu.
1
 Perilaku 

adalah akibat interelasi stimulus eksternal dengan internal yang akan memberikan 

respon-respon eksternal.
2
 

Dalam hal ini konsep behavioral memandang bahwa perilaku individu 

merupakan hasil belajar yang dapat diubah dengan memanipulasi dan 

mengkreasikan kondisi-kondisi belajar dan didukung dengan berbagai penguatan 

(reinforcement) untuk mempertahankan perilaku atau hasil belajar yang 

dikehendakinya. Teknik reinforce adalah satu peristiwa yang cenderung 

mempertahankan atau meningkatkan kekuatan dari suatu respon, satu hubungan 

stimulus respon, atau satu hubungan stimulus-stimulus. 

 
 
 
______________ 

 
1
 Zaraz Obella Nur Adliyani, “Pengaruh Perilaku Individu Terhadap Hidup Sehat”, Jurnal 

Majority, VOL.4, No. 7, Juni (2015), email:zaraz_obell@rocketmall.com. Diakses 31 Mei 2020 

 
2
Ibid.  
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Skinner mengemukakan dua jenis penguatan yaitu penguatan positif dan 

penguatan negatif. Reinforcement positif adalah apapun yang memperkuat dan 

meningkatkan kemungkinan bahwa suatu perilaku akan terjadi. Reinforcement 

negatif adalah segala sesuatu yang meningkatkan perilaku yang diharapkan 

dengan mengurangi atau mengeliminasi stimulus aversif (tidak menyenangkan).
3
 

Berdasarkan hasil penelitian Muslikhah Namrotul Isnaini (2015) ini 

menunjukkan bahwa: (1) Konsep reinforcement menurut B.F Skinner merupakan 

suatu bentuk konsekuensi yang mengikuti perilaku atau respon. Dalam 

reinforcement ini juga mencakup macam, jadwal pemberian, fenomena dan 

penerapan reinfoecement dalam pendidikan. (2) Terdapat relevansi antara konsep 

reinforcement menurut B.F. Skinner dengan Pendidikan Agama Islam pada 

jenjang pendidikan Anak Usia Dini, terutama terletak pada prinsip-prinsip dan 

metode pembelajaran PAI di TK.
4
 

Pembentukan perilaku dan pembinaan akhlak dilakukan dengan 

membiasakan ketaatan dan kedisiplinan dengan mengajarkan kebiasaan prinsip 

pahala (reward), salah satu bagian dari positivereinforcement. Sedangkan dalam 

metode pembelajaran PAI di TK terdapat metode targhib dan tarhib yang 

 
 
 
______________ 
  

3
Bradly T. Erford, 40 Teknik yang Harus Diketahui oleh Setiap Konselor,edisi-2 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017), hal. 374-378 

 
4
Muslikhah Namrotul Isnaini, Konsep Reinforcement Menurut B.F Skinner dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam Pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Skripsi 

Thesis UIN Sunan kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Institutional Repository Uin Sunan Kalijaga, 

2015),Hal. x 
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menekankan adanya suatu pahala dan juga ancaman berupa pembalasan yang 

setimpal dengan apa yang diperkuat manusia selama didunia. Ini berarti bahwa 

terdapat konsekuensi terhadap perilaku yang telah dilakukan oleh manusia 

sepertihalnya reinforcement.  

Berdasarkan  penelitian Umar Haji Lubis (2017) ini menunjukkan bahwa: 

(1) Keterampilan guru memberikan Reinforcement di Mts Swasta Kota 

Pekanbaru, dikategorikan Baik. Hal ini didasarkan pada rata-rata persentase skor 

sebesar 75%; (2) Hasil belajar siswa bidang studi Akidah Akhlak di MTs Swasta 

Kota Pekanbaru dalam kategori Cukup, hal ini didasarkan pada rata-rata 

persentase hasil belajar 58,3%; dan (3) Terdapat pengaruh yang signifikan 

keterampilan guru guru memberi Reinforcement terhadap hasil belajar siswa 

bidang studi Akidah Akhlak di MTs Swasta Kota Pekanbaru. Hal ini dibuktikan 

dari nilai Sig. (2-tailed) 0.000 <0.05 dan hasil regresi linear sederhana Y = 35,584 

+ 0,757 X diperoleh B 35,584 bertanda positif ini berarti: setiap kali variabel 

keterampilan guru memberikan Reinforcement bertambah maka rata-rata variabel 

hasil belajar akan bertambah pula. Dan karena hasil coefficients 0,000 < 0,05 ini 

berarti ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan keterampilan guru 

memberikan Reinforcement terhadap hasil belajar siswa bidang studi Akidah 

Akhlak di MTs Swasta Kota Pekanbaru.
5
 

 
 
 
______________ 

5
Umar Haji Lubis, Pengaruh Keterampilan Guru Memberi Reinforcement Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Bidang Studi Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta Kota 

Pekanbaru, Thesis, (Riau: Uin Suska Riau Repository, 2017), https://repository.uin-

suska.ac.id/id/eprint/26002  

https://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/26002
https://repository.uin-suska.ac.id/id/eprint/26002
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Dalam Islam, teori belajar behavioristik bukanlah hal yang baru mengenai 

pentingnya unsur lingkungan dalam belajar, sudah tersirat dalam Q.S An-Nahl: 

78. 

Allah SWT berfirman: 

 

تكُِمۡ لََ تعَۡلمَُىنَ شيَۡ  هََٰ هۢ بطُُىنِ أمُه ُ أخَۡرَجَكُم مِّ رَ وَٱأَََۡۡ     وَٱللَّه ََٰٰ هَمَۡ  وَٱأَۡبَۡ َ كعَلَهكُمۡ   ِا و وَجَعََ  ككَُمُ ٱك دَةَ 

  ٨٧تشَۡكُرُونَ 

78. Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, 

dan hati nurani, agar kamu bersyukur." (QS. An-Nahl 16: Ayat 78).  

Sayyid Quthub menjadikan ayat ini sebagai pemaparan contoh sederhana 

dalam kehidupan manusia yang tidak dapat terjangkau olehnya yakni kelahiran, 

padahal itu terjadi setiap saat, siang dan malam. Persoalan ini adalah gaib yang 

dekat, tetapi sangat jauh dan dalam untuk menjangkaunya.
6
 

Dalam pandangan Al-Qur’an ada wujud yang tidak tampak betapapun 

tajamnya mata kepala atau pikiran. Banyak hal yang tidak dapat terjangkau oleh 

indera, bahkan oleh akal manusia, yang menangkapnya hanyalah hati, melalui 

wahyu, ilham atau intuisi. Dari sini pula sehingga Al-Qur’an, disamping 

 
 
 
______________ 

 
6
M. Quraish shihab,Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Cet ke 

III (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 302 
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menuntundan mengarahkan pendengaran dan penglihatan, juga memerintahkan 

agar mengasah akal, yakni daya pikir dan mengasuh pula daya kalbu.
7
 

Akal dalam arti daya pikir hanya mampu berfungsi dalam batas-batas 

tertentu. Ia tidak mampu menuntun manusia keluar jangkauan alam fisika ini. 

Bidang operasinya adalah bidang alam nyata, dan dalam bidang ini pun terkadang 

manusia terperdaya oleh kesimpulan-kesimpulan akal, sehingga hasil penalaran 

akal tidak merupakan jaminan bagi seluruh kebenaran yang didambakan.  

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami makna tersirat bahwa 

lingkungan sangat berpengaruh pada seseorang. Bahwa seseorang individu bisa 

dikondisikan, bisa dibentuk oleh lingkungan sekitarnya. Maka lingkungan yang 

baik akan membentuk kepribadian  yang baik. Konseling islami adalah proses 

peberian bantuan terhadap individu agar menyadari kembali akan eksistensinya 

sebagai makhluk Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dan di akhirat.
8
 

 

 

 

 
 
 
______________ 

 
7
Ibid. Hal. 303 

 
8
Thohari Musnamar, Dasar- Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Presss, 1992), hal 5. 
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Islam memandang pengetahuan sebagai cara utama bagi penyelamatan 

jiwa dan pencapaian kebahagian serta kesejahteraan manusia dikehidupan kini dan 

nanti.
9
 Dalam hal ini, Al-qur’an suci sebagai sumber pokok ajaran Islam, telah 

membimbing Muslim dari permasalahan pribadi hingga kepada yang bersifat 

Universal bahkan kepada metafisika. Al-qur’an adalah wahyu Allah yang 

disampaikan kepada Rasul berisi pedoman dan petunjuk sentral kendali segala 

wacana ideologi kehidupan untuk mencapai kesuksesan dan kebahagiaan, baik 

didunia maupun di akhirat.    

 Dengan melihat kondisi masyarakat di Indonesia pada umumnya 

masyarakat menganut agama Islam, maka dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan tentunya akan mengena apabila lewat sistem nilai yang diyakini 

yaitu Al-Qur’an dan hadits sebagai pedoman hidup umat Islam.  

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengulas teori 

Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut Perspektif Islam. 

Karena Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral ini sering di terapkan di 

sekolah-sekolah, maupun dalam terapi konseling. Sehingga penulis berusaha 

melakukan islamisasi terhadap teori ini dan diharapkan mampu memberikan 

pencerahan dan memperkaya wacana keislaman dalam disiplin ilmu pengetahuan. 

 
 
 
______________ 
 

9
Evi Aeni Rufaedah, “Teori Belajar Behavioristik Menurut Perspektif Islam”, Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam (http://jurnal.faiunwir.ac.id) VOL. 4, No.1, Des (2017), email:- . 

Diakses 22 Jan 2020. 

 

http://jurnal.faiunwir.ac.id/
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B. Rumusan Masalah 

 Fokus masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, 

bagaimana konsep penguatan dalam teori behavioral menurut perspektif Islam. 

Berdasarkan fokus masalah ini dapat dijabarkan menjadi beberapa pokok 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut Perspektif 

Islam? 

2. Apa Keunggulan Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut 

Perspektif Islam? 

3. Bagaimana Memodifikasi Perilaku dengan menggunakan Metode 

Penguatan  Menurut Perspektif Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut 

Perspektif Islam.  

2. Untuk mengetahui Keunggulan Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral 

Menurut Perspektif Islam. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Memodifikasi Perilaku dengan 

Menggunakan Metode Penguatan Menurut Perspektif Islam. 
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Secara Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang bermanfaat 

untuk dipelajari mengenai konsep penguatan dalam teori behavioral di 

menurut perspektif Islam. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman para pembaca tentang konsep penguatan dalam teori 

behavioral di menurut persepektif Islam. 

Secara Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lainnya yang 

ingin mengembangkkan penelitian ini lebih lanjut. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi praktisi lembaga 

pendidikan, khususnya jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 

 

E. Defenisi Operasional 

1. Konsep Penguatan  

Istilah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep yaitu rancangan.
10

 

Pengertian konsep sebagaimana yang dikemukakan oleh Woodruf pengertian 

konsep adalah suatu gagasan/ide.
11

 

 
 
 
______________ 

 
10

Kamus Besar Bahasa Indonesia,( Jakarta: Balai Pustaka,1990) cet-3, hal. 588 

 
11

https://www.zonareferensi.com/pengertian-konsep/. Diakses pada tanggal 21 Juni 2019  

D. Manfaat Penelitian 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-konsep/
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Berdasarkan pengertian diatas konsep yang dimaksud oleh peneliti adalah 

rancanagan mengenai kajian konsep penguatan dalam teori behavioral ditinjau 

menurut konseling Islam.  

Istilah Kamus Besar Bahasa Indonesia Reinforcement yaitu menguatkan.
12

 

Pengertian penguatan sebagaimana yang dikemukakan oleh Zainal Asril 

penguatan adalah respon terhadap tingkah laku positif yang dapat meningkatkan 

kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut.
13

 

Berdasarkan uraian diatas, maka istilah penguatan yang dimaksud oleh 

peneliti ialah bagaimana seseorang memberikan penghargaan kepada orang lain 

yang melakukan suatu perilaku yang positif. Agar penghargaan itu menjadi 

penguatan baginya. 

2. Teori Behavioral 

Istilah teori dari Bahasa Inggris yaitu theory yang artinya teori.
14

 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu pendapat yang 

didasarkan pada penelitian dan penemuan, didukung oleh data dan argumentasi.
15

 

Pengertian teori sebagaimana yang dikemukakan oleh Wiliam Wiersma 
 
 
 
______________ 

 
12

Kamus Besar Bahasa Indonesia,…hal. 605 

 
13

https://www.google.com/url?sa=t&source+web&rct=j&url=http://repository.uinsuska.a

c.id/7067/3/BAB%2520II.pdf&ved=2ahUKEwjHnr6u0vziAhXPXc0KHbMxDHoQFjAAegQIBB

AB&usg=AOvVaw0TjleP_jlsl3Ydn-fH bou&cshid=1561191388104. Diakses pada tanggal 22 

Juni 2019 

 
14

John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,…hal. 586 

 
15

Kamus Besar Bahasa Indonesia,…hal. 1177 

https://www.google.com/url?sa=t&source+web&rct=j&url=http://repository.uinsuska.ac.id/7067/3/BAB%2520II.pdf&ved=2ahUKEwjHnr6u0vziAhXPXc0KHbMxDHoQFjAAegQIBBAB&usg=AOvVaw0TjleP_jlsl3Ydn-fH%20bou&cshid=1561191388104
https://www.google.com/url?sa=t&source+web&rct=j&url=http://repository.uinsuska.ac.id/7067/3/BAB%2520II.pdf&ved=2ahUKEwjHnr6u0vziAhXPXc0KHbMxDHoQFjAAegQIBBAB&usg=AOvVaw0TjleP_jlsl3Ydn-fH%20bou&cshid=1561191388104
https://www.google.com/url?sa=t&source+web&rct=j&url=http://repository.uinsuska.ac.id/7067/3/BAB%2520II.pdf&ved=2ahUKEwjHnr6u0vziAhXPXc0KHbMxDHoQFjAAegQIBBAB&usg=AOvVaw0TjleP_jlsl3Ydn-fH%20bou&cshid=1561191388104
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menyatakan bahwa teori adalah generalisasi atau kumpulan generalisasi yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai fenomena secara sistematik.
16

 

Istilah behavioral dari Bahasa Inggris yaitu behavioral yang artinya 

perangai.
17

 Pengertian behavioral sebagaimana yang dikemukakan oleh Wolpe 

untuk Neurosis dapat dijelaskan dengan mempelajari yang tidak adaptif melalui 

proses belajar. Dengan perkataan lain bahwa perilaku yang menyimpang 

bersumber dari hasil belajar.
18

 

Dari uraian diatas, maka teori behavioral yang dimaksud oleh peneliti 

bahwasanya perilaku manusia merupakan hasil belajar sehingga perubahan 

tingkah laku sebagai hasil pengalaman. 

3. Perspektif Islam 

Istilah islam dari Bahasa Inggris yaitu islam yang artinya pengikut agama 

islam.
19

 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu agama yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
20

 Pengertian islam sebagaiman yang 

dikemukakan oleh  Sayyid Quthb islam berarti tunduk patuh kepada perintah 

Allah, taat kepada syari’at-Nya serta mengikuti kepada rasul beserta manhajnya. 
 
 
 
______________ 

 
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta, 

2018) cet, ke-28, hal. 52 

 
17

John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,…hal. 60 

 
18

Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek,…hal. 68  

 
19

John M. Echols, Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia,…hal. 332 

 
20

Kamus Besar Bahasa Indonesia,…hal. 444 
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Barang siapa tidak patuh, taat dan berittiba’ maka ia bukanlah seorang muslim. 

Oleh karenanya ia bukanlah penganut dari agama yang diridhai oleh Allah 

padahal Allah tidak meridhai kecuali islam.
21

 

Dari uraian di atas, maka perspektif Islam yang dimakudkan oleh peneliti 

ialah pandangan islam yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadis, Ijma’ ulama serta 

pendapat para filosof Islam tentang konsep penguatan (reinforcement) dalam teori 

behavioral.  

 

F. Kajian Terhadap Hasil Penelitian Terdahulu 

Kajian terhadap penelitian terdahulu dalam penelitian ini dimaksudkan 

agar menemukan aspek-aspek yang telah diteliti oleh peneliti tedahulu yang 

terkait dengan penelitian ini, menghindari terjadinya duplikasi penelitian. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut sebagai berikut. 

Pertama, yaitu skripsi yang berjudul “Relevansi Teknik Assertive Training 

Dalam Konseling Dengan Beberapa Hadits Rasulullah SAW”. Yang disuun oleh 

Zikriani. Mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh pada tahun 2017. Hasil penelitian dari skripsi ini menunjukkan 

bahwa Adapun Relevansi Teknik Assertive Training yang diciptakan berupa 

 
 
 
______________ 

 
21

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/me

dia/publications/184357-ID-konsep-al-islam-dalam 

alquran.pdf&ved=2ahUKEwjqr6jen_ziAhVFQ80KHcmnCiYQFjAAegQIBRA&usg=AOvVaw1u

5bxfDq4tWKokFQgT7O6C. diakses pada tanggal 22 juni 2019 

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/publications/184357-ID-konsep-al-islam-dalam%20alquran.pdf&ved=2ahUKEwjqr6jen_ziAhVFQ80KHcmnCiYQFjAAegQIBRA&usg=AOvVaw1u5bxfDq4tWKokFQgT7O6C
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/publications/184357-ID-konsep-al-islam-dalam%20alquran.pdf&ved=2ahUKEwjqr6jen_ziAhVFQ80KHcmnCiYQFjAAegQIBRA&usg=AOvVaw1u5bxfDq4tWKokFQgT7O6C
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/publications/184357-ID-konsep-al-islam-dalam%20alquran.pdf&ved=2ahUKEwjqr6jen_ziAhVFQ80KHcmnCiYQFjAAegQIBRA&usg=AOvVaw1u5bxfDq4tWKokFQgT7O6C
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://media.neliti.com/media/publications/184357-ID-konsep-al-islam-dalam%20alquran.pdf&ved=2ahUKEwjqr6jen_ziAhVFQ80KHcmnCiYQFjAAegQIBRA&usg=AOvVaw1u5bxfDq4tWKokFQgT7O6C
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Metode Role playing, Metode modelling, Metode positive reinforcement menurut 

hadits Rasulullah SAW. Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu 

terletak pada perspektif yang digunakan dalam penelitiannya, yaitu 

behavioristik.
22

 Namun dalam skripsi penulis lebih memfokuskan pada 

Reinforcement yang merupakan salah satu konsep yang diusung oleh B.F. 

Skinner, tokoh behaviorisme. 

Kedua, yaitu skripsi yang berjudul “ Kolerasi Penggunaan Reward and 

Reinforcement dalam Pembelajaran Fiqih terhadap Perubahan Pengalaman 

Ibadah Siswa di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta”, yang disusun 

oleh Tita Prawesti, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2014. Hasil penelitian dari skripsi ini 

menunjukkan bahwa terdapat kolerasi signifikansi antara penggunaan Reward and 

Reinforcement dalam pembelajaran fiqih dengan perubahan pengalaman ibadah 

siswa di MTs Mu’allimaat Muhammadiyah Yogyakarta.
23

 Persamaan skripsi ini 

dengan skripsi penulis yaitu terletak pada tema yang diangkat, yakni mengenai 

reinforcement. Namun disini tidak hanya berfokus pada reinforcement saja, 

melainkan juga membahas mengenai reward. Sedangkan penulis hanya 

memfokuskan pada reinforcement saja.  

 
 
 
______________ 

 
22

Zikriani, “Relevansi Teknik Assertive Training Dalam Konseling Dengan Beberapa 

Hadits Rasulullah SAW”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

2017. 

 
23

Tita Prawesti, “Kolerasi Penggunaan Reward and Reinforcement dalam Pembelajara 

Fiqih terhadap Ilmu Tarbiyah dan Perubahan Pengalaman Ibadah Siswa di MTs Mu’allimaat 

Muhammadiyah Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Sejarah Singkat Behavioral  

Aliran psikologi pertama yang sangat dominan khususnya di Amerika 

Serikat adalah Behaviorisme. Psikologi behaviorisme mulai muncul sekitar 1860-

an dan mencapai puncak kejayaan pertama sekitar 1920-an; Perkembangan 

Behavioral diawali tahun 1950-an dan awal 1960-an sebagai awal radikal 

perspektif psikoanalisis yang dominan. Teori ini memili perjalan panjang mulai 

dari penelitian laboratorium terhadap binatang hingga eksperimen terhadap 

manusia. Secara garis besar, sejarah perkembangan behavioral terdiri dari tiga 

trend utama, yaitu:
1
 

- Trend I : Clasical Conditioning        Tokohnya : Ivan Petrovich 

Pavlov 

- Trend II : Operant Conditioning          Tokohnya : B.F. Skinner 

- Trend III : Kognitif            Tokohnya : Bandura 

Terapi behavior menampilkan kecemerlangan selama 1950 – 1960. 

Psikologi behaviorisme secara kuat mempengaruhi kegiatan konseling 

diperkirakan bersosiasi dengan publikasi karya B. F. Skinner, Sciene and Human 

Behavior (1953); lebih berkembang sekitar awal 1960-an, atas tulisan John D. 

Krumboltz, Carl E. Thoresen, Jack Michael, Lee Meyerson, dan Ray E. Hosford 

muncul dan didukung oleh penelitian – penelitian perilaku teramati dan terukur 

______________ 
 

1
 Rukaya, Aku Bimbingan dan Konseling, (Pangkep: Guepedia Publisher, 2019), hal. 45 
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dari tokoh -tokoh psikologi behavioral seperti Waston, Thorndike, Skinner, dan 

Bandura. 

B.F Skinner pada tahun 1953 menulis buku Science and Human Behavior, 

menjelaskan tentang peranan dari teori operant conditioning di dalam perilaku 

manusia. Pendekatan behavior merupakan pendekatan yang berkembang secara 

logis dari keseluruhan sejarah psikologi eksperimental. Eksperimen Pavlov 

dengan classical conditioning dan Bekhterev dengan instrumental conditioning-

nya memberikan pengaruh terbesar terhadap pendekatan behavior. Pavlov 

mengungkapkan berbagai kegunaan teori dan tekniknya dalam memecahkan 

masalah tingkah laku abnormal seperti hysteria, obsessional neurosis dan 

paranoisi.
2
 

Perkembangan ini diperkuat dengan tulisan dari Joseph Wolpe (1958) 

dalam bukunya psychotherapy by Reciprocal Inhibition yang menginterprestasi 

dari perilaku neurotis manusia dengan inspirasi dari Pavlovian dan Hullian serta 

memberikan rekomendasi teknik khususdalam terapi behavior yaitu desentisisasi 

sistematis (systemic desensitization) dan pelatihan asertivitas (assertivitas 

training). Pada tahun 1960-an muncul gagasan baru yang mengemukakan tentang 

terapi behavioral dan neurosis oleh Eysenck yang pada akhirnya berpengaruh 

besar pada Principles of Behavior Modification dari Bandura (1969). 

Perkembangan yang pesat membawa terapi behavior untuk pertama 

kalinya ditulis dalam publikasi ilmiah yaitu Behavior Research and Therapi dan 

______________ 
 

2
 Sigit Sanyata, “Teori dan Aplikasi Pendekatan Behavioristik dalam Konseling”,  Jurnal 

Paradigma, VOL. VII, No. 1, Juli (2012) Diakses 31 Juli 2020 
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Therapy dan Journal of Applied Behavior Analysis. Akhirnya tahun 1960-an 

dimasukkan elemen baru dalam konsep terapi perilaku yaitu imitation learning 

and modeling dimana pada saat yang sama, psikologi juga memberi perhatian 

pada imitation. Tahun 1960-an dan 1970-an awal, Albert Bandura menggantikan 

titik tekan perhatiannya pada teknik perilaku baru yaitu participant modeling. 

Perkembangan selanjutnya adalah digagasnya teori dan metode cognitive-

behavioral dengan pendekatan A-B-C oleh Albert Alis pada tahun 1970-an. 

Kontributor dari pendekatan baru ini adalah Aaron T. Beck (1976), Donald 

Meichenbaum (1977) dan Albert Bandura dengan konsep yang dikemukakan 

adalah self-efficacy, manifestasi dari pendekatan belajar sosisal (social learning 

approach). Social learning theory merupakan kombinasi dari classical dan 

operant conditioning. Awal tahun 1980-an muncul pembaharuan behaviorisme 

yaitu neo-behaviorisme yang menekankan pada classical conditioning dalam 

etiologi dan perlakuan (treatment) terhadap neurosis, dimna konsep baru ini 

berlawanan dengan sebutan black box/black boxes. Pada akhir tahun 1980-an 

konsep behaviorisme difokuskan pada behavioral medicine yang merujuk pada 

pendekatan psikologis yang menangani kondisi physical or medicine disorder. 

Corey mengemukakan bahwa dalam perkembangan konsep ini di tahun 

tahun 1980-an peran emosi ditekankan, dua hal yang sangat penting untuk 

dikembangkan dalam behaviorisme adalah ; (1) cognitive behavior therapy 

sebagai kekuatan utama, dan (2) mengaplikasikan teknik terapi behavioral untuk 

mencegah dan memberi perlakuan pada medical disorders. Pada akhirnya tahun 

1980-an Association for Advancement of Behavior Therapy telah memiliki 
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anggota kurang lebih 4.300 orang dan tidak kurang dari 50 jurnal sebagai media 

publikasi ilmiah. Adapun tokoh-tokoh pengembang behaviorisme adalah ; 

Skinner, Pavlov, Eysenck, Joseph Wolpe, Albert Bandura, Albert Ellis, Aaron T. 

Beck, Ricard Walters, Arnold Lazarus, dan J.B. Watson.
3
 

konseling behavioral adalah individu-individu yang dapat memikirkan dan 

memperhatikan kejadian di dalam lingkungannya. Prosedur konseling dan 

keaktifan konselor diramu dalam tahap-tahap: penyusunan kontrak, asesmen, 

penyusunan tujuan, implimentasi strategi, dan evaluasi perilaku; di dalamnya 

konselor hangat dan bersahabat namun sangat aktif.
4
 

Teori behavioral yang berkembang dan pernah mencapai puncak kejayaan 

ditahun 1950-an – awal 1960-an. Teori ini memiliki perjalanan panjang yang 

dimulai dari penelitian laboratorium terhadap binatang hingga eksperimen 

terhadap manusia. Hingga memiliki sejarah perkembangan yang terdiri dari tiga 

trend, yaitu. 

1. Clasical Conditioning oleh Ivan Petrovlch Pavlov 

2. Operan Conditioning oleh B.F.Skinner 

3. Kognitif oleh Bandura 

Kecemerlangan ini juga sangat mempengaruhi kegiatan konseling hingga 

diperkirakan bersosiasi dengan karya B.F. Skinner yang didukung oleh penelitian-

penelitian perilaku teramati dan terukur oleh tokoh-tokoh psikologi. 

______________ 
 
3
Ibid. 

 
4
 Rukaya, Aku Bimbingan…,hal. 145 
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B. Konsep Dasar Behavioral 

Pendekatan behavioral adalah studi yang dilakukan oleh Waston dan 

Rayner yang menggunakan anak sebagai subjek tentang rasa takut yang dipelajari 

(conditioned). Teori behavioral didasari pandangan ilmiah tentang tingkah laku 

manusia yaitu pendekatan yang sistematik dan terstruktur dalam konseling. 

Konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang artinya 

sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku.
5
 

Prosedur Pembentukan Tingkah-Laku 

Jika disederhanakan, prosedur pembentukan tingkah laku dalam operant 

condisioning itu adalah sebagai berikut.
6
 

1) Dilakukan identifikasi mengenai hal apa yang merupakan reinforcer 

(hadiah) bagi tingkah laku yang dibentuk itu. 

2) Dilakukan analisis untuk mengidentifikasi komponen-komponen kecil 

yang membentuk tingkah laku yang dimaksud. Komponen-komponen itu 

lalu disusun dalam urutan yang tepat untuk menuju kepada terbentuknya 

tingkah laku yang dimaksud. 

3) Dengan mempergunakan secara untuk komponen-komponen itu sebagai 

tujuan-tujuan sementara, mengidentifikasi reinforce (hadiah) untuk 

masing-masing komponen itu.  

______________ 
 
5
 Rukaya, Aku Bimbingan…, hal. 45-46 

 
6
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Cet ke 21 (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 

272-273 
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4) Sampai komponen kedua terbentuk. Setelah itu dilanjutkan dengan 

komponen ketiga, keempat dan selanjutnya, sampai seluruh tingkah-laku 

yang diharapkan.  

Melakukan pembentukan tingkah laku, dengan menggunakan urutan 

komponen-komponen yang telah tersusun itu. Kalau komponen pertama telah 

dilakukan maka hadiahnya diberikan; hal ini akan mengakibatkan komponen itu 

makin cenderung untuk sering dilakukan. Kalau ini sudah terbentuk, dilakukannya 

komponen yang kedua yang diberikan hadiah (komponen pertama tidak 

memerlukan hadiah); demikian berulang-ulang. 

Pendekatan behavioral ini menekankan pada tingkah laku yang bertujuan 

mengubah perilaku manusia. Pendekatan ini juga dikenal sebagai pendekatan 

yang memodifikasi perilaku dengan sistematis dan terstruktur. Dalam teori ini 

pembentukan perilaku dengan cara menggunakan urutan-urutan komponen yang 

telah disusun untuk mencapai tingkah laku yang diharapkan dengan 

mengidentifikasi reinforce untuk masing-masing komponen. 

Tingkah laku yang perlu dibentuk pada individu adalah tingkah laku yang 

bukan sekedar memperoleh kepuasan jangka pendek, tetapi tingkah laku yang 

tidak menimbulkan kesulitan-kesulitan yang luas, dan dalam jangaka yang lebih 

panjang. Konsep utama dari behavior therapy ini adalah reinforcement, hal ini 

dapat merupakan ganjaran.
7
 

______________ 
 
7
 Mulawarman, Dkk, Psikologi Konseling Sebuah Pengantar Bagi Konselor,Cet ke 1 

(Jakarta: Kencana, 2019), hal. 117-118 
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Corey menyatakan bahwa ada tiga fungsi tujuan konseling behavioral yaitu: 

1) Sebagai refleski masalah konseli dan dengan demikian sebagai 

arah bagi proses konseling. 

2) Sebagai dasar pemilihan dan penggunaan strategi konseling. Dan 

3) Sebagai kerangka untuk menilai konseling. 

Tujuan konseling behavioral dirumuskan dalam bentuk istilah-istilahyang khusus, 

melalui:  

1) Defenisi masalah. 

2) Sejarah perkembangan konseli, untuk mengungkapkan kesuksesan 

dan kegagalannya, kekuatan dan kelemahanya, pola hubungan 

interpersonal, tingkah laku penyesuaian, dan area masalah. 

3) Menentukan metode untuk mencapai perubahan tingkah laku.
8
 

Konsep dasar konseling behavioral adalah manusia sebagai makhluk 

reaktif yang tingkah lakunya dikontrol oleh faktor-faktor luar. Perilaku menusia 

merupakan hasil belajar, sehingga dapat diubah dengan memanipulasi dan 

mengkreasi kondisi-kondisi belajar. Manusia memulai kehidupannya dengan 

memberikan reaksi terhadp lingkungannya dan interaksi ini menghasilkan pola-

pola perilaku yang kemudian membentuk kepribadian. Tingkah laku seseorang 

ditentukan oleh banyak dan macamnya pegutan yang diterima dalam situasi 

hidupnya. 

 

______________ 
 

8
 Ibid. Hal.119 
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C. Pandangan Tentang Manusia 

Behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 

manusia. Tingkah laku yang dimaksud adalah perbuatan yang ditampilkan oleh 

individu. Tujuan pendekatan behavioral adalah untuk memodifikasi tingkah laku 

yang tidak diinginkan (maladatif) sehingga menekankan pada pembiasaan tingkah 

laku positif (adaptif). Pada pendekatan behavioral dikenal reinforcement dan 

punishment. Tingkah laku adaptif yang tampak diberi penguatan (reinforcement) 

yaitu memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku itu 

cenderung akan diulang, meningkat, dan menetap, di masa akan datang. 

Sementara tingkah laku maldaptif akan diberikan punishment yang bertujuan agar 

tingkah laku tersebut tidak terulang di masa akan datang.
9
 

Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa ekperimen 

yang dikendalikan dengan cermat akan menyingkapkan hukum-hukum yang 

mengendalikan tingkah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap membatasi 

metode-metode dan prosedur-prosedur pada data yang diamati. Pendekatan 

behavioristik tidak mengurangi asumsi-asumsi filosofis tertentu tentang manusia 

secara langsung. Setiap orang dipandang memiliki kecenderungan-kecenderungan 

positif dan negatif yang sama.  

Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosial 

budayanya. Segenap tingkah laku manusia dipelajari. Meskipun berkeyakinan 

______________ 
 
9
 Arga Satrio Prabowodan Wening Cahyawulan, “Pendekatan Behavioral : Dua Sisi 

Mata Pisau”, Jurnal Bimbingan Konseling, VOL. 5, No. 1, Juni (2016), 

email:argasatrio@gmail.com, Diakses 25 Juli 2020 
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bahwa segenap tingkah laku pada dasarnya merupakan hasil dari kekuatan-

kekuatan lingkungan dan faktor-faktor genetik, para behavioris memasukkan 

pembuatan putusan sebagai salah satu bentuk tingkah laku. Pandangan para 

behavioris tentang manusia sering kali didistorsi oleh penguraian yang terlampau 

menyederhanakan tentang individu sebagai bidak nasib yang tak berdaya yang 

semata-mata ditentukan oleh pengaruh-pengaruh lingkungan dan keturunan dan 

dikerdilkan menjadi sekedar organisme pemberi respons. 

Nye, dalam pembahasannya tentang behaviorisme radikal-nya B.F. 

Skinner, menyebutkah bahwa para behavioris radikal menekankan manusia 

sebagai dikendalikan oleh kondisi-kondisi lingkungan. Pendirian deterministik 

mereka yang kuat berkaitan erat dengan komitmen terhadap pencarian pola-pola 

tingkah laku dapat diamati. Mereka menjabarkan melalui rincian spesifik berbagai 

faktor yang dapat diamati yang mempengaruhi belajar serta membuat argumen 

bahwa manusia dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan eksternal.  

Marquis, menyatakan bahwa tingkah laku itu mirip keahlian teknik dalam 

arti ia menerapkan informasi-informasi ilmiah guna menemukan pemecahan-

pemecahan teknis atas masalah-masalah manusia. Jadi, behaviorisme berfokus 

pada bagaimana orang-orang belajar dan kondisi-kondisi apa saja yang 

menentukan tingkah laku mereka.
10

 

Pandangan behavioral, kepribadian manusia itu pada hakikatnya adalah 

perilaku. Perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya berupa 

______________ 
 
10

 Wowo Sunaryo Kuswana, Biopsikologi Pembelajaran Perilaku, Cet ke 1 (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal. 195-196 
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interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Tidak ada manusia yang sama, 

karena kenyataanya manusia memiliki pengalaman yang berbeda dalam 

kehidupannya. Behavioral memandang manusia dikendalikan oleh kondisi-

kondisi lingkungan, sehingga segenap tingkah laku manusia harus dipelajari. 

Sebagaiman tujuan behavioral yaitu untuk memodifikasi tingkah laku yang tidak 

diinginkan sehingga menekankan pada pembiasaan tingkah laku positif, dengan 

memberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku itu cenderung 

akan diulang.  

 

D. Sekilas Tentang Burrhus Frederic Skinner 

Burrhus Frederic Skinner lahir pada 20 Mei 1904 di Susquwhanna 

Pennsylvania, Amerika Serikat. Masa kanak-kanaknya dilalui dengan kehidupan 

yang penuh dengan kehangatan namun cuku ketat dalam disiplin. Ayahnya adalah 

pengacara yang menjadi General Counsel di sebuah perusahaan batu bara besar, 

dan ibunya adalah seorang ibu rumah tangga biasa. Kakek dari ayahnya 

berimigrasi dari Inggris menuju Amerika Serikat. Skinner juga menunjukkan 

minat seni dan intelektual yang besar dengan kecendrungan kuat pada seni sastra. 

Ketika di Hamilton Collgge Skinner mempelajari sastra modrn dan kelasik, 

menulis puisi, berlatih music, menjadi pelukis, dan pemain saksofon yang handal.  

Skinner meraih sarjana muda di Hamilton Collega, New York, dalam 

bidang sastra Inggris, pada tahun 1928. Pada saat telah lulus dari Hamilton 

College Skinner menjadi penulis meskipun ayahnya mendesak agar Skinner 



23 
 

 
 

meninggalkan karir yang menurut ayahnya tidak memberikan sesuap nasi. Pada 

awalnya Skinner tetap bersikeras dengan karirnya itu, namun pada akhirnya 

setahun setelah menjalani itu ia pun memutuskan menuntut ilmu di Harvard dan 

mengikuti program graduate untuk psikologi yang sulit dipelajarinya ketika di 

colleg.  

Singkat cerita Skinner mulai memasuki kuliah Psikologi di Universitas 

Hardvard dengan mengkhususkan diri pada bidang tingkah laku hewan dan 

meraih dokter pada tahun 1931. Dari tahun 1931 hingga 1936 Skinner bekerja di 

Hardvard. Penelitian yang dilakukannya difokuskan pada penelitian mengenai 

system saraf hewan. Pada athun 1936-1945 ia mengajar di Universitas Mingoesta. 

Bidang Psikologi yang didalami oleh Skinner adalah analisis ekperimental atas 

tingkah laku. Skinner melakukan penyelidikan terutama pada organisme 

infrahuman, biasanya tikus atau merpati. Ia juga dikenal sebagai tokoh behavioris 

dengan pendekatan model instruksi langsung dan meyakini bahwa tokoh perilaku 

dikontrol melalui proses operan conditioning. 

B.F. Skinner adalah tokoh yang terkenal dengan teori Operant 

Conditioning. Bedanya dengan teori pengkondisian klasik dari Pavlow, pada teori 

Pavlow yang diberikan kondisi adalah stimulus(S)nya. Maka pada Operan 

Conditioning yang diberi kondisi adalah respon (R).  
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Skinner berpendapat, untuk membentuk perilaku tertentu perlu diurutkan 

atau dipecah-pecah menjadi bagian-bagian atau komponen tingkah laku yang 

spesifik.
11

 

Selanjutnya agar terbentuknya tingkah laku yang diharapkan, pada setiap 

tingkah laku yang spesifik yang telah diberi respon, perlu diberi hadiah 

(reinforcement) agar tingkah laku itu terus menerus diulang, serta untuk 

memotivasi agar berlanjut kepada komponen yang diharapkan tingkah laku 

selanjutnya sampai pada pembentukan tingkah laku puncak yang diharapkan.
12

  

Menurut Skinner, hubungan antara stimulus dengan respon yang terjadi 

melalui interaksi dengan lingkungannya, kemudian menimbulkan perubahan 

tingkah laku. Menurutnya respon yang diterima seseorang tidak sesederhana itu. 

Karena stimulus-stimulus yang diberikan akan saling berinteraksi dan interaksi 

antara stimulus itu akan mempengaruhi respon yang dihasilkan. Respon yang 

diberikan ini memiliki konsekuensi-konsekuensi, dan “inilah” yang nantinya 

mempengaruhi munculnya perilaku.
13

 

 

 

______________ 
 

11
 Rifnon Zaini, “Studi Atas Pemikiran B.F. Skinner Tentang Belajar”, Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran dasar, VOL. 1, No. 1, Juni (2014), email:rifnon.zaini@yahoo.co.id 
 
12

Fera Andriana, “Teori Belajar Behavioristik dan Pandangan Islam Tentang 

Behavioristik”, Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, VOL. 10, No. 2, Maret (2015), Diakses 24 

Juli 2020. 

 
13

 Wowo Sunaryo Kuswana, Biopsikologi Pembelajaran Perilaku, Cet ke 1 (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal. 283 
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E. Konsep Penguatan Menurut Teori Behavioral 

1. Penguatan positif (positive reinforcement)  

Salah satu metode yang ampuh untuk mengubah dan membentuk suatu 

pola tingkah laku adalah dengan cara memberikan reward (ganjaran) atau 

penguatan positif segera setelah tingkah laku yang diharapkan terjadi. Bentuk 

penguatan yang diberikan baik dalam bentuk primer adalah memuaskan 

kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis yang berupa makanan, tidur, tempat tinggal, 

dan istirahat. Penguatan sekunder adalah memuaskan kebutuhan kebutuhan 

psikologis dan sosial, seperti senyuman, persetujuan, pujian, tanda penghargaan, 

uang, dan hadiah- hadiah.
14

 

 Pemberian penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang 

diinginkan ditampilkan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan 

diulang, meningkatkan dan menetap dimasa akan datang. Reinforcement positif, 

yaitu kejadian atau segala sesuatu yang dapat membuat tingkah laku yang 

diinginkan berpeluang diulangi karena bersifat di senangi.
15

 

2. Token Economy ( kartu berharga )  

Metode token economy merupakan teknik konseling yang berpijak pada 

prinsip operant conditioning dari B. F. Skinner termasuk juga penguatan. Token 

economy merupakan teknik pemberian reinforcement secara tidak langsung. 

______________ 
 
14

 Ismiati, Psikologi Konseling, Cet-1, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry Press,2013), hal. 

176 
 

15
Mulawarman, DkkPsikologi Konseling…,hal. 125 
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Dalam token economy, tingkah laku yang dikehendaki dapat diperkuat dengan 

pemberian penghargaan yang dapat ditukar dengan berbagai barabg yang 

diinginkan oleh klien. Metode token economy sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti dosen teladan atau disiplin diberi penghargaan semacam kupon 

dengan nilai tertentu yang dapat ditukar dengan buku apa saja yang dia inginkan 

senilai harga yang telah ditetapkan.
16

 

Token economy merupakan salah satu contoh dari motivasi ekstrinsik, 

yang menjadikan orang-orang melakukan sesuatu untuk meraih sesuatu di akhir 

pekerjaannya. Tujuan penerapan model ini adalah mengubah motivasi intrinstik. 

Apabila tingkah laku yang diinginkan telah cenderung menetap, pemberian token 

dapat dikurangi dengan cara bertahap. Keinginan untuk memperoleh perilaku baru 

dapat dicapai meskipun tanpa ada lagi pemikat. 

3. Shaping ( pembentukan) 

Dalam pembentukan respon, tingkah laku sekarang secara bertahap diubah 

dengan memperkuat unsur-unsur kecil dari tingkah laku baru diinginkan secara 

bertutut-turut sampai mendekati tingkah laku akhir. Pembentukan respon yang 

pada mulanya tidak ada dalam tingkah laku individu. Penguat sering digunakan 

dalam proses pembentukan respon ini. Jika seorang guru ingin membentuk 

tingkah laku kompetitif, dia bisa memberikan perhatian dan persetujan kepada 

tingkah lakuyang diinginkan itu. Contohnya untuk kasus anak autis yang tingkah 

laku motorik, verbal, emosional, dan sosialnya kurang adaptif, terapis bisa 

______________ 
 
16

 Ismiati, Psikologi Konseling…,hal. 176 



27 
 

 
 

membentuk tingkah laku lebih adaptif dengan memberikan penguatan primer 

maupun sekunder.
17

 

4. Pembuatan Kontrak  

Kontrak perilaku adalah kesepakatan tertulis antara dua orang individu 

atau lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat untuk terlibat dalam sebuah 

perilaku target. Kontrak perilaku melibatkan pengadministrasian konsekuensi 

positif (atau mungkin kadang-kadang negatif) yang contingent dengan terjadinya 

atau tidak terjadinya perilaku target. Kontrak perilaku menetapkan seluruh detail 

perilaku target, termasuk dimana perilaku itu terjadi, bagaimana perilaku itu akan 

dilaksanakan, dan perilaku itu harus diselesaikan. Semua orang yang terlibat 

dalam kontrak harus mengasosiasikan syarat-syaratnya sehingga kontrak dapat 

diterima oleh setiap orang. 

Salah satu kekuatan utama kontrak perilaku adalah ia menuntut orang-

orang untuk konsisten. Oleh sebab itu, kontrak cenderung populer diantara anak-

anak karena dapat memberikan tanggung jawab kepada orang tua atau guru 

didalam ketentuan kesepakatannya. Anak- anak tidak lagi merasa bergantung 

belas kasihan orang yang memiliki kekuasaan. Alih-alih, mereka belajar untuk 

menerima tanggung jawab atas tindakannya sendiri. Kontrak perilaku menetapkan 

tingkat timbal-balik di antara orang-orang yang terlibat, apakah itu pasangan 

menikah, orangtua dan anak, atau guru dan siswa. Kontrak dapat diubah atau 

______________ 
 

17
Ibid. Hal. 177 
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direnegosiasikan dari waktu ke waktu dan pada akhirnya berakhir begitu perilaku 

targetnya menjadi rutin.
18

 

Penguatan adalah apa saja yang dapat memperkuat timbulnya respon. Bila 

pengutan ditambahkan maka respon akan semakin kuat. Begitu juga bila 

penguatan dikurangi maka responpun akan dikuatkan. Teori ini menganggap apa 

yang terjadi diantara stimulus dan respon dianggap tidak penting diperhatikan 

karena tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur, melainkan yang dapat diamati 

hanyalah stimulus dan respon. Oleh sebab itu, apa saja yang diberi (stimulus) dan 

apa saja yang dihasilkan (respon), semuanya harus dapat diamati dan diukur. 

Sehingga, lebih mengutamakan pengukuran, karena pengukuran merupakan suatu 

hal yang penting untuk melihat terjadinya perubahan tingkah laku tersebut.   

 

5. Penguatan Menurut Skinner  

Menurut B. F. Skinner tidak saja oleh penguatan yang menyenangkan, 

atau dengan kata lain penguatan positif maupun negative dapat memperkuat 

belajar. Skinner mengemukakan ada dua jenis penguatan yaitu penguatan positive, 

penguatan negative dan hukuman. Bila dianalisis keseluruhan sistem Skinner. 

Kita akan bertemu secara konsisten istilah penguatan yang skinner dianggap 

______________ 
 
18

Bradley T. Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor, Cet-II 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2017), hal. 405-406 
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sebagai kunci untuk menjelaskan bagaimana dan mengapa pembelajaran muncul. 

Penguatan digunakan secara khas sbb:
19

 

1) Penguatan (reinforce) adalah satu peristiwa stimulus yang cendrung 

mempertahankan atau meningkatkan kekuatan dari suatu respon, satu 

hubungan stimulus respon, atau satu hubungan stimulus-stimulus. 

Penguatan adalah suatu prinsip prilaku, di dalamnya tergambar suatu 

hubungan fungsional antara prilaku dan variable-variable yang 

mengontrol. 

2) Istilah prinsip penguatan mengacu pada suatu peningkatan frekuensi dari 

suatu respon ketika konsekuensi tertentu segera mengikutinya. 

Konsekuensi yang mengikuti prilaku harus tergantung pada prilaku. Suatu 

peristiwa yang mungkin terjadi yang meningkatkan frekuensi prilaku 

dianggap sebagai penguat. 

3) Penguatan (reinforcement) tidak sinonim dengan hadiah (reward). Orang 

tua boleh saja membelikan anak es krim sebagai hadiah untuk “menjadi 

baik”. Hal ini merupakan pernyataan yang luas yang mana tak ada prilaku 

spesifik yang teridentifikasi. Bagaimanapun para psikologi memandang 

penguatan agak bersifat khas. Mereka yakin bahwa penguatan menjadi 

effective ketika diterapkan pada prilaku yang spesifik. Seorang siswa 

______________ 
 

19
Jamri Dafrizal, Teori Belajar Behaviorisme dan Implikasinya dalam Praktek 

Pendidikan,Mahasiswa Pascasarjana S3 Teknologi Pendidikan UNJ Des (2015), 

www.researchgate.net 

 

http://www.researchgate.net/
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menerima pujian seorang guru sebagai sebuah solusi dari suatu masalah 

atau jawaban yang benar bagi suatu jawaban. 

Jenis-jenis penguatan (Reinforcement) 

Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk 

memodifikasi tingkah laku, yaitu:
20

 

1) Primary reinforce atau uncondition reinforce, yaitu penguatan yang 

langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minuman. 

2) Secondary reinforce atau conditioned reinforce. Pada umumnya tingkah 

laku manusia berhubungan dengan ini, misalnya uang, senyuman, pujian, 

medali, pin, hadiah, dan kehormatan. 

3) Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan 

dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku menyenangkan, 

misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV.  

Reinforcement ini sangat efektif dalam modifikasi tingkah laku. 

Pemeran Penguatan Positif yang Efektif 

 Untuk menerapkan penguatan positif yang efektif, konselor perlu 

mempertimbangkan beberapa syarat, diantaranya adalah: 

1) Memberikan penguatan dengan segera 

2) Penguatan akan memiliki efek yang lebih bermakna bila diberikan segera 

setelah perilaku yang diinginkan dilakukan oleh konseli 

______________ 
 

20
Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), hal. 328 
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3) Memilih penguatan yang tepat 

4) Mengatur kondisi situasional 

5) Menentukan kondisi situasional 

6) Menentukan kuantitas penguatan 

7) Mengatur jadwal penguatan 

8) Mempertimbangkan efek penguatan terhadap kelompok  

9) Menangani efek kontrol kontra 

Teori skinner ini menyatakan bahwa penguatan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam proses belajar. Penguatan diartikan sesuatu yang 

mengakibatkan meningkatnya kemungkinan suatu respon dan lebih mengarah 

kepada hal-hal yang sifatnya diamati dan diukur. Menurut skinner terdapat dua 

penguatan yaitu penguatan positif dan negative. Penguatan positif jika penguatan 

tersebut menghasilkan sikap atau perilaku yang positif. Biasanya ditandai dengan 

kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan penuh semangat. Sedangkan 

penguatan negative jika suatu penguatan menghasilkan sikap atau perilaku yang 

diharapkan. 

 

F. Konsep Penguatan Menurut Perspektif Islam 

1.  Menurut Al-Qur’an dan Hadist 

Teori operant condational (pengkondisian operan) ini memberikan makna 

bahwa perilaku-perilaku belajar yang diikuti dengan pemberian reinforcement 
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(penguatan) yang diinginkan, cenderung akan meningkatkan frekuensi perilaku 

belajar peserta didik. Rasullulah SAW juga sangat peduli terhadap umatnya dan 

memperhatikan tingkah laku sahabatnya sebagai cerminan dari akhlak mereka.  

Rasullulah tidak segan-segan memberikan pujian sebagai reinforcement 

memberikan pujian kepada sahabat yang mempunyai pengetahuan yang luas atas 

ilmu yang dipelajarinya. Beliau pernah memberikan pertanyaan kepada Abu al-

Mundzir tentang ayat yang lebih agung dari kitab Allah. Abu al-Mundzir pun 

mampu menjawabnya dengan tepat, kemudian Rasullulah SAW memberikan 

pujian kepadanya. 

Prosedur mengembangkan tingkah laku terdapat dua cara yang dilakukan 

Rasullulah SAW untuk mempengaruhi pola-pola tingkah laku antara lain: 

a) Shaping (Membentuk Tingkah Laku )  

Rasullulah SAW diutus menjadi nabi dan rasul mempunyai misi untuk 

membentuk akhlak yang mulia bagi para umatnya. Selama kurang lebih 23 tahun 

beliau berdakwah dan mengajarkan Islam sekaligus menjadi pendidik bagi 

umatnya. Beliau membimbing para sahabat/peserta didik menuju pencapaian 

tujuan yaitu terbentuknya akhlak mulia. Reinforcement yang diberikan oleh 

Rasullulah SAW jika para sahabat mampu beramal sholih ialah surga kelak, itulah 

janji Allah yang diberikan untuk hamba-hambaNya yang bertakwa. Tujuan beliau 

untuk membentuk tingkah laku yang baik pada umatnya dapat tercapai hingga 

sebelum akhir hidup beliau. 
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b) Modelling (pemodelan)  

Terdapat cara yang dilakukan oleh Rasullulah SAW untuk 

mengembangkan tingkah laku para sahabat/peserta didik, yaitu dengan pedoman. 

Rasullulah SAW menjadi model perilaku yang baik bagi umatnya. Bentuk belajar 

dengan modeling kepada rasullulah SAW, para sahabat dapat belajar dengan 

mendemontrasikan bagaimana cara melaksanakan wudhu, kemudian para sahabat 

dapat mengobservasi cara berwudhu beliau dan menirunya. 

Beliau juga tidak pernah menyuruh suatu kebaikan sebelum beliau sendiri 

melakukannya. Begitu pula sebaliknya, beliau sendiri meninggalkannya. Sikap 

Rasullulah SAW tersebut sangat sesuai sebagai profil/sosok problem solver 

terhadap problematika umat saat ini yang sedang mengalami kemerosotan moral 

karena melunturnya nilai-nilai agama. 
21

 

2. Menurut Imam Al-Ghazali 

Pendidikan karakter dalam Islam merupakan sebuah proses membentuk 

akhlak, kepribadian dan watak yang baik, yang bertanggung jawab akan tugas 

yang diberikan Allah kepadanya di dunia, serta mampu menjalankan perintah-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya. Karena iti dalam Islam, pendidikan karakter sama 

maknanya dengan pendidikan agama yang berbasis akhlak. Islam melihat 

pentingnya membentuk pribadi muslim yang berakhlaq mulia (akhlaq al- 

karimah).  

______________ 
 
21

Aprin Nuur Faaizun, “Model Pembelajaran Rasullulah SAW Dalam Perspektif 

Psikologi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, VOL.XI, No. 1, Juni (2014), 

email:Aprin_nuur@gmail.com. Diakses 28  November 2019  
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Al-Ghazali merupakan tokoh yang sangat memerhatikan dunia pendidikan, 

karena menurutnya pendidikanlah yang terbentuk corak peradaban pada sebuah 

bangsa. Pemikiran tentang pendidikan karakter yang marak di perbincangkan 

urgensitasnya pada Bab ini, sesungguhnya telah lama diulas oleh Al-Ghazali 

melalui pemikiran-pemikirannya tentang akhlaq al-karimah. Pemikiran Al-

Ghazali tentang pendidikan karakter berbasis akhlaq al-karimah bisa dibaca, di 

antaranya melalui ulasan-ulasannya dalam Kitab Ayyuhal Walad.  

Konsep al-Ghazali pada kitab ini, berpangkal pada empat hal: pertama, 

pendidikan hendaknya berangkat dari titik awal tujuan pengutusan Rasulullah 

Saw, yakni untuk menyempurnakan akhlaq. Sehingga bentuk, materi, sertatujuan 

pendidikan dirancang agar terbentuk kepribadian seseorang yang berakhlak mulia; 

kedua, kurikulum pendidikan mesti mampu mengoptimalkan potensi-potensi yang 

ada pada seorang anak; ketiga, pendidikan akhlaq adalah pendidikan integrative 

yang memerlukan kerjasama yang edukatif; keempat, sifat pendidikan akhlaq 

yang menyentuh dimensi spiritual anak yang dididik. 

 Pendidikan ini semestinya dapat mengarah pada realisasi tujuan 

keagamaan dan perbaikan karakter atau akhlaq, yang berangkat dari niatan 

bertaqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. Rumusan tujuan pendidikan ini 

disandarkan pada QS adz-Dzariyat ayat 56:  

ُوىِ  د ُ ب عْ َ ي لََّّ لِ سَ إِ ًْ الِْْ يَّ وَ جِ تُ الْ قْ َ ل ا خَ هَ  وَ

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat: 56). 
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Menurut Prof. Dr. Muhammad Qurais Shihab dalam tafsirnya, Al-

Missbah, penafsiran ayat di atas adalah sebagai berikut: “Dan Aku tidak 

menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat yang kembali pada diri-Ku. Aku 

tidak menciptakan mereka melainkan agar tujuan atau kesudahan aktivitas mereka 

adalah beribadah kepada-Ku”. Ayat di atas menggunakan bentuk persona pertama 

(Aku) karena penekanannya adalah beribadah kepada-Nya semata-mata. Surat 

Adz-Dzariyat ayat 56 mengandung makna bahwa semua makhluk Allah, termasuk 

jin dan manusia diciptakan oleh Allah Swt. agar mereka mau mengabdikan diri, 

taat, tunduk, serta menyembah kepada Allah Swt.
22

 

Berdasarkan ayat diatas, tujuan pendidikan islam yaitu menjadikan 

manusia sebagai insan pengabdi kepada Khaliq-nya, guna mampu membangun 

dunia dan mengelola alam semesta sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan 

Allah Swt. untuk itu bangaimanapun juga, semua aktivitas manusia harus 

diarahkan pada konsep tersebut. Melihat demikian luasnya cakupan tujuan yang 

diinginkan oleh ajaran Islam, menjadikan pendidikan Islam sebagai suatu sistem 

yang utuh dan kompleks, serta mampu mengayomi seluruh dimensi dan potensi 

manusia secara harmonis.Juga sesuai dengan sabda Rasulullah Saw:  

نَ هَكَارِمَ الأخَْلاقِ إًَِّوَا بعُِثتُْ لأتُوَِّ   

Artinya: “Sesungguhnya saya diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan 

akhlak manusia”. 

______________ 
 

22
 Remiswal, Dkk ,Konsep Fitrah Dalam Pendidikan Islam Paradigma Membangun 

Sekolah Ramah Anak, Cet ke 1 (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), hal. 40-41 
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Berdasarkan sabda Rasullulah diatas makna dari hadits tersebut berarti: 

sesungguhnya aku (Muhammad Saw) diutus untuk menyempurnakan dien 

(Islam), tabiat dan adab yang mulia, menyempurnakan dien, tabiat dan adab yang 

telah diturunkan kepada nabi dan Rasul sebelumnya merupakan rahmat bago 

seluruh alam (rahmatan lil’alamin). Jadi inti dari ajaran islam itu adalah Ad-dien 

yang tidak bisa terlepas dari aturan, hukum dan syariat, bukan hanya terbatas 

kepada budi pekerti/tata krama dalam kehidupan sosial terhadap sesama mahluk 

saja. 

Tujuan pendidikan sebagaimana pendapat al-Ghazali dipengaruhi oleh 

ilmu tasawuf yang belakangan dikuasainya. Bagi al-Ghazali, seorang anak mesti 

mendapat didikan sehingga menggunakan dunia untuk tujuan akhirat. Bukan 

berarti al-Ghazali menepikan urusan dunia melaikan menjadikan dunia sebagai 

alat untuk mencapai tujuan akhirat. Al-Ghazali mengasumsikan dunia sebagai 

lading akhirat, karena menurutnya dunia ini dapat berfungsi sebagai sarana yang 

mengantarkan kepada Allah.
23

 

 

 

______________ 
 

23
 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter dalam Islam Pemikiran Al-Ghazali tentang 

pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq al-Karimah, Vol. 3, No. 2, Des (2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Data Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (liberary research), yakni 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang ada dipustaka 

sesuai dengan fokus masalah dan pokok-pokok pertanyaan penelitian. Jenis-jenis 

data yang dikumpulkan dari berbagai literatur yang ada meliputi data tertulis 

berupa teks yang terkait masalah hubungan layanan konseling, dan terkait 

penguatan dalam teori behavioral. Kemudian literature tersebut dibaca, dipelajari, 

dikaji dan ditelaah dengan cara yang seksama. 

 

B. Sumber Data Penelitian  

Sumber data penelitian adalah pelaku dari mana data tersebut dapat 

diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data, berupa data primer 

dan skunder.
1
 Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data. 

Di dalam penulisan ini yang menjadi data primer adalah data yang di 

peroleh langsung dari sumber asli. Disini sumber data primer peneliti 

menggunakan kajian-kajian Islam berupa al-Qur’an, hadits, Kitab Tafsir dan yang 

berhubungan dengan permasalahan dalam skripsi. Data utama dari kitab-kitab 

______________ 
 
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2010), hal. 139  
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hadis tetap dalam reinforcement (penguatan) pada umumnya. Reinforcement 

(penguatan) di telusuri melalui kitab-kitab hadis seperti: Fathul Baari Syarah 

Shahih Bukhari pengarang Ibnu Al-‘Asqalani.  Sedangkan data sekunder yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data sekunder diperoleh dari bacaan-bacaan, rumusan 

msalah yang ada dalam penelitian menganalisa buku-buku referensi-referensi lain.  

  Kajian yang dijadikan rujukan diantaranya, Psikologi Konseling karangan 

Ismiati, dan Pendidikan Karakter Berbasis Al-qur’an karangan Prof. DR. KH. 

Didin Hafidhuddin, M.S, 40 Teknik yang harus diketahui oleh setiap konselor, 

Bradley T. Erford, Teori Kepribadian Syamsu yusuf LN, A. Juntika Nurihsan, 

teori dan praktek konseling dan psikotrapi Gerald Corey,Konseling individual 

Teori dan Praktek,Prof. Dr. Sofyan S. Willis, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 

Evi Aeni Rufaedah, Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam Fera Anriyani. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian disamping perlu menggunakan metode yang tepat,juga perlu 

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Pengunaan teknik dan 

alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang 

objektif.
2
 

______________ 
 
2
Drs. S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet-4,(Jakarta: PT Rineka,2004), 

hal.158  
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Untuk mengumpulkan data skripsi ini, digunakan penyelidikan 

kepustakaan dengan buku-buku, artikel maupun jurnal atau sifatnya kepustakaan 

yang menjadi rujukan serta yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Untuk metode 

yang dipergunakan ialah metode pemeriksaan keabsahan data. 

Sebagaimana telah dikatakan bahwa data peneliti adalah teks tertulis yang 

tersebar dalam berbagai literature, yaitu kitab-kitab hadis, dan berbagai literature 

lainnya yang berkaitan dengan penguatan. Maka teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah, dengan cara membaca buku-buku yang menjadi buku pokok, 

yang di himpun dari berbagai sumber yang telah ditetapkan melalui studi 

kepustakaan selanjutnya diklasifikasikan sesuai pokok permasalahan. Peneliti 

mengumpulkan berbagai referensi yang berhubungan dengan reinforcement. 

Setelah itu diambil kesimpulan secara menyeluruh tentang reinforcement. Adapun 

teori sebagai buku induk yang digunakan adalah Al-qur’an dan hadist. 

 

D. Analisis Data  

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian, interpretasi, dan 

analisis data yang diperoleh dari lapangan dengan tujuan agar data yang disajikan 

mempunyai makna, sehingga pembaca dapat mengetahui hasil kita.
3
 Analisis data 

meruapakan sebuah tahap yang bermanfaat untuk menerjemahkan data hasil 

______________ 
 
3
Nanang martono, metode penelitian sosial konsep-konsep kunci,cet ke-1,(Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2015), hal. 10 
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penelitian agar lebih mudah dipahami pembaca secara umum. Peneliti akan 

melakukan analisis data setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan content analisys atau analisis 

isi yaitu analisis tentang isi pesan atau komunikasi. Metode ini digunakan untuk 

menganalisis sebuah teks agar penulis memahami dengan jelas apa yang 

terkandung dalam pernyataan-pernyataan sehingga mudah untuk dipahami.  

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
4
 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan dat selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan. 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, selanjutnya mendisplaykan data yaitu penyajian 

data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchari dan 

______________ 
 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ( Bandung : Alfabeta, 

2018) cet, ke-28, hal. 246-252 
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sejenisnya. Peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian ini dengan singkat, 

padat dan jelas. 

3. Congclusion Drawing/Verifikasi  

Yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Peneliti berusaha untuk 

menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang 

sebelumnya masih remang-remang objeknya sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut Perspektif Islam 

Sebelum membahas hasil temuan mengenai konsep penguatan dalam teori 

behavioral menurut perspektif Islam perlu kiranya membahas sekilas mengenai 

penguatan dalam teori behavioral untuk sebagai perbandingan. Reinforcement 

berasal dari kata reinforc (memperkuat) dan ment, penguatan suatu reaksi, dengan 

jalan menambah suatu peningkatan kekuatan kebiasaan.
1
 Reinforcement 

(penguatan) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat varbal ataupun 

nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap 

tingkah laku peserta didik, yang bertujuan untuk memberikan informasi atau feed 

back (umpan balik) bagi si penerima (peserta didik) atas perbuatannya sebagai 

suatu tindak dorongan ataupun koreksi. Penguatan verbal berupa pujian, 

pengakuan, dorongan yang digunakan untuk menguatkan perilaku. Sedangkan 

penguatan nonverbal berupa mimik, gerakan tubuh, mendekati, sentuhan 

melakukan kegiatan yang menyenangkan, simbol, penguatan tak penuh.
2
  

______________ 
  
 1 J.P. Chalpin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan. Kartini Kartono, (Jakarta: 

Persada Pers, 2009), hal. 426 

 
 2 Fitriani, Abd. Samad, dkk, “Penerapan Teknik Pemberian Reinforcement (penguatan) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Pada Peserta Didik Kelas VIIIA SMP PGRI Bajeng 

Kabupaten Gowa”, VOL.2, No. 3. Diakses 08 Januari 2021 
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Skinner merupakan seorang tokoh behavioristik yang meyakini bahwa 

perilaku individu dikontrol melalui proses operant conditioning, dimana 

seseorang dapat mengontrol tingkah laku organisme melalui pemberian 

reinforcement yang bijaksana. Menurut Skinner, perilaku terbentuk oleh 

konsekuensi yang ditimbulkannya. Konsekuensi yang menyenangkan (positive 

reinforcement atau reward) akan membuat perilaku yang sama akan diulang lagi, 

sebaliknya konsekuensi yang tidak menyenangkan (negative reinforcement atau 

punishment) akan membuat perilaku dihindari.
3
 Contoh-contoh reinforcer positif 

adalah makanan atau snek kesukaan, kegiatan yang lebih disukai, stiker, uang, 

perhatian, pujian sosial, atau suguhan lainnya hampir segala sesuatu yang 

membuat orang mau bekerja untuk mendapatkannya. Reinforcemnt negatif adalah 

segala sesuatu yang meningkatkan perilaku yang diharapkan dengan mengurangi 

atau mengeliminasi stimulus aversif (tidak menyenangkan).
4
 

Reinforcement positif adalah apa pun yang memperkuat dan meningkatkan 

kemungkinan bahwa suatu perilaku akan terjadi lagi. Sinoninm yang sering 

digunakan untuk reinforcement positif adalah reward.  Misalnya, seseorang siswa 

perlu dihukum ketika dia melakukan kesalahan. Kemudian hukuman tersebut 

ditambah jika kesalahan tersebut masih dilakukan. Akan tetapi jika dengan 

mengurangi hukuman membuat siswa terebut dapat memperbaiki kesalahannya, 

maka tidak perlu lagi ada hukuman. Dalam Islam juga terdapat hal serupa, 

______________ 
  

 
3
 Ranu Nada Irfani ,“Konsep Teori Belajar Dalam Islam Perspektif Al-Qur‟an dan 

Hadits”,  Jurnal Pendidikan Islam, VOL.6, No.1, Juli (2017), email: ranunada@gmail.com. 

Diakses 01 Januari 2021   

  
 

4
 Bradley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap Konselor, Cet-II (Yogyakarta 

: Pustaka Pelajar,2017), Hal.373-376  

mailto:ranunada@gmail.com
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misalnya dalam sebuah sabda Nabi Saw. Yang artinya, “Perintahkanlah anak-

anakmu untuk shalat ketika mereka berusia tujuh tahun. Dan pukullah mereka 

agar menjalankannya saat mereka berusia sepuluh tahun” (HR. Ahmad dan Abu 

Daud).  

Dari hadits terebut, Rasulullah memerintahkan kepada para orang tua agar 

bersikap tegas terhadap anak-anaknya. Orang tua diperkenankan untuk 

memberikan hukuman pada anaknya yang tidak menjalankan kewajiban atau 

melakukan kesalahan. Secara tidak langsung, hadits tersebut juga berbicara 

tentang bagaimana mendidik anak melalui pembiasaan agar apa yang telah 

diajarkan dapat tertanam dalam diri anak serta menjadi suatu kebiasaan yang baik. 

Sehingga anak-anak tersebut dapat bertanggung jawab terhadap segala kewajiban-

kewajiban yang telah dibebankan kepada mereka. 

Tidak hanya itu, dalam Al-Qur‟an juga dijelaskan sebagaiman fiman Allah 

(QS. Al-Zalzalah: 7-8) 

                           

Terjemahan: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula”. 

(QS. Al-Zalzalah:7-8) 

Kedua ayat tersebut menjelaskan tentang adanya balasan dari setiap apa 

yang diperbuat oleh manusia, sekecil apapun perbuatan itu sebagaimana biji 
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dzarrah yang dimisalkan dalam ayat terebut. Hal ini sangat sesuai dengan spirit 

yang diusung teori operant conditioning yang berbicara mengenai konsep 

reinforcement (reward atau punishment). 

Samsu Yusuf mengatakan reinforcement sebagai “peneguhan”, dimana 

peneguhan ini dibagi menjadi dua macam, yakni: 1. Peneguhan (reinforcement) 

positif, yaitu suatu rangsangan (stimulus) yang memperkuat atau mendorong suatu 

respon (tingkah laku tertentu). Peneguhan positif ini berbentuk reward (ganjaran, 

hadiah, atau imbalan), baik secara verbal (kata-kata atau ucapan pujian) maupun 

non verbal (isyarat, senyuman hadiah berupa benda-benda dan makanan). 2. 

Peneguhan (reinforcement) negative, yaitu suatu rangsangan (stimulus) yang 

mendorong seseorang untuk menghindari respon tertentu yang konsekuensinya 

atau dampaknya tidak memuaskan (menyakitkan atau tidak menyenangkan).
5
 

Reward adalah sebuah penguatan (reinforcement) terhadap perilaku 

peserta didik. Reinforcement (penguatan) merupakan penggunaan konsekuensi 

untuk memperkuat perilaku artinya bahwa sebuah perilaku yang dilakukan oleh 

peserta didik dan dianggap sesuai kemudian diikuti dengan penguatan 

(reinforcement), maka hal tersebut akan dilakukan lagi oleh anak.
6
 

Menurut perspektif Islam konsep reinforcement juga diartikan sebagai 

ganjaran (imbalan). Konsep ini juga berkaitan dengan konsep lain, yaitu reward 

______________ 
 
 5 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama (Perspektif Pendidikan Agama Islam), 

(Bandung: Pustaka Bani Quraisy,2005), hal 115-116 
 
 

6
 Anita Woolfolk, Education Psychologi :Active Learning Edition, terjemahan Helly 

Prajitno dan Sri Mulyartini, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hal. 310  
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and punishment, yakni pahala dan siksa. Jika suatu perbuatan menghasilkan 

ganjaran yang menyenangkan, maka perbuatan itu akan diulang-ulang. Dan jika 

perbuatan itu mendatangkan siksa yang menyakitkan, maka pekerjaan itu tak akan 

lagi diulanginya. 

  Ganjaran merupakan alat pendidikan bagi anak supaya dapat merasa 

senang, karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan. Ganjaran 

merupakan alat pendidikan yang bersifat refresif positif, tetapi di samping 

fungsinya sebagai alat pendidikan refresif yang positif ganjaran merupakan alat 

motivasi yaitu alat yang bisa menimbulkan perilaku itu terulang kembali. 

Ganjaran dibedakan menjadi dua yaitu yang bersifat badani dan rohani, adapun 

macam-macamnya ada empat yakni isyarat, perkataan, perbuatan dan yang 

berbentuk badani. Ganjaran meliputi pujian, penghormatan, hadiah, dan 

penghargaan.
7
 

Dalam Islam ganjaran atau targhib. Targhib secara etismologi, kata 

targhib diambil dari kata raghaba yang berarti menyenangi, menyukai, dan 

mencintai. Kemudian kata itu diubah menjadi kata benda targhib yang 

mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan 

kebahagiaan. Semua itu dimunculkan dalam bentuk janji-janji berupa keindahan 

dan kebahagian yang dapat merangsang seseorang sehingga timbul harapan 

semangat untuk memperolehnya. Didalam al-qur‟an banyak ayat yang 

menyatakan ganjaran atau imbalan yaitu dengan memberikan janji-janji yang 

______________ 
  
 

7
 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, Cet ke-1, (Depok: 

Kencana, 2017). Hal. 288-292  
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menggambarkan keindahan, kenikmatan, dan hal-hal yang bersifat memuaskan 

kebutuhan fisik maupun psikis manusia, baik yang akan di peroleh manusia 

dialam dunia maupun yang dijanjikan di syurga. Hadiah atau imbalan tersebut 

dijanjikan kepada manusia yang mengikuti hukum ketetapan Allah yaitu 

melaksanakan apa yang diperintahkan atau diperbolehkan Allah ketika 

menjalankan kehidupan didunia. 

Ayat-ayat tentang Targhib yaitu:
8
  

                        

                

Terjemahan : ”Katakanlah” : "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah 

yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

______________ 
  
 8

Benny Kurniawan, “Konsep Targhib dan Tarhib dalam perspektif Teori Belajar 

Behavioristik”, An-Nidzam, VOL. 03, No.01, Jan (2016), Diakses pada 1 Januari 2021  
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Terjemahan: “(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 

orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang 

tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah 

rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 

sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya 

segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang 

yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih 

sehingga memotong ususnya?”. (QS. Muhammad : 15) 

                                     

             

terjemahan : “perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 

takwa ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak 

henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi 
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orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir 

ialah neraka”. (QS. Ar-Ra‟d: 35) 

                                 

              

Terjemahan : “di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 

mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula 

oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?. Seakan-

akan bidadari itu permata yakut dan marjan”.(QS. Ar-Rahman 56-58). 

 Islam telah menetapkan konsep imbalan dan hukuman sebagai prinsip 

utama pendidikan, dengan imbalan, anak akan termotivasi untuk melakukan 

kebaikan, dan dengan hukuman, anak akan hati-hati agar tidak terjerumus pada 

keburukan. Sebelum Skinner menyimpulkan hasil penelitiannya berkaitan dengan 

reinforcement Islam sudah jauh-jauh sebelumnya memperkenankan hal ini. 

Pandangan ini agaknya mempunyai arah yang sama dengan pemikiran Skinner 

dalam salah satu pernytaanya “ setiap konsekuensi atau dampak tingkah laku 

memperkuat tingkah laku tertentu”. Pernyataan Skinner memberikan penjelasan 

bahwa, konsekuensi yang akan diperoleh seseorang ketika melakukan sesuatu 

yang telah tergambarkan dari ancaman ataupun hadiah dalam ayat-ayat al-Qur‟an 

akan memberikan dampak kepada pengarahan perilaku. Dalam hal ini. Al-qur‟an 
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bermaksud mengarahkan manusia untuk berjalan dalam jalan yang lurus dengan 

mengikuti pentunjuk-petunjukNya dengan cara memberikan motivasi melalui janji 

akan adanya hadiah dan ancaman.
9
 

Kalimat Targhib dalam Al-Qur‟an antara lain :
10

 

No Qur’an Surah Tentang 

1 QS. Al-Baqarah : 104  Sesungguhnya Allah bersama orang-orang sabar  

2 QS. Al-Baqarah : 183 Agar kamu bertaqwa 

3 QS. Ali-Imran : 130 Supaya kamu mendapat keberuntungan 

4 QS. Ali-Imran : 200 Supaya kamu beruntung 

5 QS. An-Nisaa‟ : 19 Padahal Allah menjadikan pada nya kebaikan 

yang banyak 

6 QS. An-Nisaa‟ : 59 Yang demikian lebih utama (bagi mu) dan lebih 

baik akibatnya 

7 QS. Al-Maidah : 6 Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat Nya bagi mu, supaya 

kamu bersyukur. 

8 QS. Al-Maidah : 35 Supaya kamu mendapat keberuntungan 

9 QS. Al-Anfal : 45 Agar kamu beruntung 

10 QS. Mujadilah : 11 Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu 

______________ 
 
 9

Benny kurniawan, “ Konsep Targhib dan Tarhib Dalam Perspektif Teori Belajar 

behavioral”, VOL.03, No.01, Januari-juni (2016), email: benny.wawan@gmail.com. Diakses pada 

9 Januari 2021 
  

10
Ulil Amri Syarif, PENDIDIKAN KARAKTER BERBASIS AL-QUR‟AN, Cet. Ke-2, 

(Jakarta : PT Rajagrafindo Persada), hal.114-116  

mailto:benny.wawan@gmail.com
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pengetahuan beberapa derajat 

11 QS. Ash-Shaaf : 10 Menyelamatkan kamu dari azab yang pedih 

12 QS. Al-Jumu‟ah : 9 Yang demikian itu lebih baik bagi mu 

13 QS. At-Tahrim : 8 Tuhan akan menghapus kesalahan-kesalahan 

dan memasukkan kamu kedalam surga 

14 QS. Al-Hajj : 77 Supaya kamu mendapat kemenangan 

15 QS. Muhammad : 7 Dia akan menolong mu dan akan meneguhkan 

kedudukan mu 

16 QS. Al-Hadid : 28 Niscaya Allah memberikan rahmat Nya 

kepadamu dua bagian. Dan menjadikan untuk 

mu cahaya 

17 QS. Ash-Shaaf : 10 Menyelamatkan kamu dari azab yang pedih 

18 QS. Al-Mujadilah : 12 Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 

bersih 

19 QS. At-Taubah : 28 Allah nanti akan memberi kekayaan kepadamu 

dari karunia-Nya 

20 QS. An-Nur : 27 Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar 

kamu selalu ingat 

21 QS. At-Taubah : 123 Ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-

orang bertakwa 

 

 Berdasarkan hasil temuan peneliti mengenai konsep penguatan dalam teori 

behavioral menurut perspektif Islam dapat kita lihat bahwasanya konsep 
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penguatan dalam teori behavioral menurut perspektif Islam yaitu membuat 

perilaku yang sama diulang kembali lagi. Setiap perbuatan yang dilakukan 

manusia akan mendapatkan balasan walaupun hanya sebesar biji dzarrah. Dalam 

perspektif Islam reinforcement juga diartikan sebagai ganjaran, ganjarang yang 

merupakan alat pendidikan yang bersifat refresif positif berfungsi memotivasi 

agar menimbulkan perilaku itu terulang kembali. Dalam Islam ganjaran atau 

targhib yang berarti menyenangkan atau mengandung makna suatu harapan untuk 

memperoleh kesenangan. Targhib dalam Al-qur‟an ialah berupa janji-janji yang 

mengganbarkan keindahan dan hal-hal yang bersifat memuaskan kebutuhan fisik 

maupun psikis manusia, baik yang akan diperoleh di dunia maupun di janjikan di 

syurga.  

2. Keunggulan Konsep Penguatan Menurut Perspektif Islam  

Berdasarkan rumusan masalah yang pertama ialah bagaimana konsep 

penguatan dalam teori behavioral menurut perspektif Islam. Sekarang penulis 

akan memaparkan hasil temuan tentang keunggulan dari konsep penguatan dalam 

teori behavioral menurut persepktif Islam. Temuan yang didapat yaitu: 

Tujuan teori behavioral selain dalam rangka pembentukan kebiasaan, 

tetapi juga bersifat materialistic. Apabila reinforcement tidak diberikan lagi, maka 

kebiasaan yang sudah dibentuk bisa menjadi musnah. Hal ini tentu jauh berbeda 

dengan teori belajar akhlak dalam Islam. Walaupun pembentukan tingkah laku 

akhlak dalam Islam juga ingin mendapatkan reward, akan tetapi reward ini tidak 

bersifat material melainkan immaterial, yaitu pahala ataupun keridhaan Tuhannya. 

Dan dengan reward yang bersifat abstrak ini, bisa menjadikan pembentukan 
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tingkah laku yang dikehendaki bersifat kekal dan tidak akan hilang. Hal ini 

disebabkan ketika individu muslim yang berharap keridhaan Tuhannya, maka ia 

akan berprilaku sebaik mungkin karena ia sadar bahwa tingkah lakunya senantiasa 

dimonitor oleh Tuhannya. Dengan demikian, individu muslim ini akan komitmen 

terhadap tingkah laku baik yang sudah dibentuk.
11

 

Konsep reinforcement dalam teori behavioristik bisa diaplikasikan dalam 

proses pembelajaran bagi anak-anak. Karena pada masa ini anak-anak hanya bisa 

memikirkan dan menerima hal-hal yang bersifat konkrit dan belum bisa 

memikirkan tentang sesuatu yang bersifat abstrak. Namun dengan demikian, 

tentunya sebagai pendidik muslim juga akan berusaha mengenalkan unsur-unsur 

yang bersifat ghaib (abstrak) agar anak-anak tidak bersifat material kedepannya.
12

  

Menurut teori behavioristik dapat diambil suatu hubungan kausal antara 

janji (targhib dan tarhib) sebagai stimulus, dan perilaku manusia sebagai respon, 

dengan tujuan pembinaan perilaku atau akhlak yang baik (akhlaqul karimah), 

dalam Al-Qur‟an ada nilai yang tinggi yang melampaui sekedar dimensi duniawi, 

yaitu bahwa keimanan terhadap Allah SWT memberikan konsekuensi pada 

______________ 
  
 11

 Evi Aeni Rufaedah, “Teori Belajar Behavioristik Menurut Perspektif Islam”, Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam (http://jurnal.faiunwir.ac.id) VOL. 4, No.1, Des (2017), email:- . 

Diakses 22 Jan 2020. 
 
 12

Ibid.., 

 

 

 

http://jurnal.faiunwir.ac.id/


54 
 

keimanan terhadap hari akhir dimana janji-janji yang termaktub dalam targhib dan 

tarhib ayat-ayat Al-Qur‟an bersifat haq.
13

 

Teori belajar Behavioristik-Akhlak ini lebih menekankan kepada 

pembentukan perilaku, melalui hubungan antara stimulus dan respon. Dalam hal 

ini bisa menggunakan tiga hukum dalam belajar dari eksperimen Thorndike ini, 

yaitu: 

1) Law of readiness (hukum kesiapan). Belajar akan berhasil apabila 

individu memiliki kesiapan. Oleh karena itu, dalam Islam peserta 

didik yang akan belajar dianjurkan mempunyai niat yang benar dan 

berdo‟a terlebih dahulu, sebagai bentuk kesiapan peserta didik agar 

dalam aktivitas selanjutnya bisa dilakukan secara optimal. 

2) Law of exercise (hukum latihan), yaitu belajar akan menghasilkan 

apabila banyak latihan atau ulangan dilakukan. Tentang hal ini, 

Islam sangat menghargai perbuatan yang dilakukan secara terus-

menerus walaupun itu sedikit. Jika dilakukan secara terus-menerus 

akan menjadi kebiasaan yang selanjutnya menjadi akhlak. 

3) Law of effect, yaitu belajar akan bersangkutan apabila mengetahui 

atau mendapat hasil yang baik. Dalam hal ini, reward (tsawab) 

memainkan peran yang dominan, artinya ketika peserta didik 

belajar dan ia mendapatkan reward, maka ia akansenantiasa 

______________ 
 
 13

 Benny kurniawan, “ Konsep Targhib dan Tarhib Dalam Perspektif Teori Belajar 

behavioral”, VOL.03, No.01, Januari-juni (2016), email: benny.wawan@gmail.com. Diakses pada 

9 Januari 2021 
  

mailto:benny.wawan@gmail.com
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melakukannya. Akan tetapi, reward dalam Islam di samping 

bersifat duniawi (tsawab al-Dunya) juga bersifat ukhrawi (tsawab 

al-akhirah) yang bersifat futuristik, yang akan diberikan kelak 

dikemudian hari. Hal ini sebagaimana yang termaktub dalam 

makna surah Al-„ImranAyat 148: 

                        

Artinya: “Maka Allah berikan ganjaran kepada mereka di dunia 

dan akhirat dengan ganjaran yang baik. Dan Allah mencintai 

orang-orang yang berbuat baik”.(QS. Al-Imran: 148). 

Berdasarkan temuan peneliti mengenai keunggulan konsep penguatan 

dalam teori behavioral menurut perspektif Islam ialah lebih menekankan pada 

keridhaan Allah SWT. Sekalipun reinforcement tidak diberikan lagi perilaku 

tidak akan hilang karena konsep penguatan disini ialah mengharap keridhaan 

Allah SWT. Dan pembentukan perilaku seperti ini akan bersifat kekal sehingga 

tidak akan hilang. Konsep ini dapat di terapkan kepada anak-anak untuk 

mengenalkan unsur-unsur ghaib (abstrak) agar reinforcement tidak bersifat 

material kedepanya. 

3. Memodifikasi Perilaku dengan Metode Penguatan Menurut Perspektif 

Islam 

Berdasarkan Rumusan Masalah peneliti ialah bagaimana memodifikasi 

perilaku dengan metode penguatan dalam persepektif Islam dapat dilihat melalui 
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beberapa cotoh kasus menenai modifikasi perilaku dengan metode penguatan 

menurut perspektif Islam sebagai berikut: 

a. Kasus pertama 

Keluarnya Nabi Adam dari Surga 

 Godaan syaitan terhadap Adam As dan Istrinya sehingga memakan buah 

terlarang sebagaimana firman Allah dalam QS. Thaha: 120. 

                              

Terjemahan:  kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 

berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan 

kerajaan yang tidak akan binasa?" 

 Iblis bersumpah kepada mereka dengan nama Allah, sehingga Adam dan 

Hawa tertipu. Dan kadang seseorang bisa tertipu jika disebut nama Allah, 

sesungguhnya aku diciptkan sebelum kalian, aku lebih mengetahui dari pada 

kalian, maka ikutilah aku, maka aku akan membimbing kalian, sebagian ahli ilmu 

berkata, barang siapa yang menipu kami dengan nama Allah maka kami tertipu. 

 Berdasarkan kasus di atas, yang menjadi penguat (reinforcement) yang 

pertama Allah telah memperingati Adam dan Hawa agar tidak mendekati pohon 

Quldi akan tetapi mereka tertipu oleh godaan syaitan sehingga memakan buah 

tersebut. Dan akhirnya Allah mengeluarkan Adam dan Hawa dari surga14. 

______________ 
 
 14

 Bustamar, Fitri Yeni M Dalil, “ Kronologi Kisah Nabi Adam As dalam Tafsir Ibnu 

Katsir, VOL 2, No. 1, Januari-Juni (2020), email:Bustamarputra95@gmail.com, Diakses pada 09 

Febuari 2021   
 



57 
 

b. Kasus kedua  

Nabi Luth dan kaum Sodom15 

 Berdasarkan kasus di atas setelah Nabi Luth dan pamannya hijrah 

kebebrapa wilayah kemudian Luth mendapat perintah restu dari pamanya, lalu 

nabi Luth meninggalkan Kota kediaman pamanya dan kemudian tinggal di Kota 

Sodom. Kota Sodom merupakan wilayah terbesar dari lima wilayah Nabi Luth 

diantaranya Syu‟bah, Sya‟ud, Ghamurah, dan Dauha. Kota Sodom dihuni oleh 

penduduk yang bertani dan melakukan berbagai kegiatan lainnya. Namun, mereka 

buruk perilakunya kafir dan senang berbuat dosa. Mereka adalah orang-orang 

yang buruk sepanjang sejarah dan hidupnya, oleh karena itu, Allah mengutus Nabi 

Luth untuk meluruskan perilaku mereka. Luth memiliki Istri yang bernama 

Waihah dan memiliki dua orang putri yaitu Raitsa dan Zaghrata. Kedua putrinya 

beriman kepadanya sedangkan istrinya tidak hanya kafir dan menghianati agama 

Allah juga sebai mata-mata dan pendukung kaumnya dalam menghadapi Nabi 

Luth.  

 Akibat dari perbuatan Istri dan kau Luth merekapun mendapat azab 

sebagaiman yang tegambar dalam QS. Al-A‟raf: 83-84. 

                           

         

______________ 
  
 15

Santi Marito Hasibuan, “Kisah Kaum Nabi Luth dalam Al-qur‟an dan Relevansinya 

Terhadap Perilaku Penyimpangan Sosisal” Jurnal Hukum Ekonomi, Vol 5, No 2, Desember(2019), 

email: santimarito493@gmail.com, diakses pada 09 Februari 2021  

mailto:santimarito493@gmail.com
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Terjemahannya: kemudian Kami selamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya 

kecuali isterinya; Dia Termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). dan 

Kami turunkan kepada mereka hujan (batu); Maka perhatikanlah bagaimana 

kesudahan orang-orang yang berdosa itu. 

 Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini Allah menyelamatkan Luth dan ahli 

baitnya, keluarganya, karena hanya mereka yang mau beriman kepada nabi Luth 

agar meninggalka negeri Sodom bersama kaunya yang beriman. Allah menyuruh 

Nabi Luth Agar tidah memberitahu dan mengintruksikan istrinya meninggalkan 

negeri itu. 

 Berdasarkan kasus Nabi Luth dan Kaum Sodom yang menjadi penguat 

(reinforcement) ialah peringatan Allah SWT tentang meninggalkan Negeri Sodom 

agar selamat dari azab yang Allah turunkan kepada kaum Sodom. 

c. Kasus ketiga 

Kasus tentang Nabi Musa dan Berimannya para Penyihir 

 Berimannya para penyihir setelah sihirnya dikalahkan oleh mukjizat Nabi 

Musa, sebelum dimulai Musamen dakwahkan ajaran tauhid dan binasanya orang 

yang berdusta kepada Allah. Sebagian Penyihir ragu dengan sihirnya akibat 

seruan Musa, maka dihimpunya segala sihir mereka melawan Nabi musa, setelah 

para penyihir melemparkan alat sihir mereka, musapun takut dalam hatinya. Ia 

diperintahkan melempar tongkatnya sebagai bentuk mukjizat yang kemudian 

berubah menjadi ular besar dan menelan segala tipu daya penyihir. Menyadari 

hanya mukjizat tuhan yang mampu mengalahka sihirnya maka penyihirpun 

bersujud kepada tuhannya musa dan harun. 
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 Berdasarkan kasus di atas yang menjadi penguat(reinforcement) dalam 

kasus ini adalah mukjizat yang diberikan kepada Nabi Musa dan ketika Musa 

merasa takut dalam hatinya Allah memerintahkan kepada Nabi Musa untuk 

melempar tongkatnya.16 

d. Kasus Keempat 

Kasus Rasulullah ketika permulaan turunnya wahyu 

Pada kasus ini kita ketahui bahwa sanya Rasulullah merasa ketakutan akan 

diturunkanya wahyu pertama kali kepadanya. Pertama turunnya wahyu kepada 

Rasulullah secara mimpi yang benar waktu beliau tidur. Biasanya mimpi itu 

terlihat jelas oleh beliau seperti jelasnya cuaca pagi. Semenjak itu hati beliau 

tertarik hendak mengasingkan diri ke Gua Hira. Disitu beliau beribadat beberapa 

malam, tidak pulang kerumah istrinya. Untuk itu beliau membawa pembekalan 

secukupnya. Untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya. Setelah 

pembekalan habis beliau kembali kepada Khadijah, untuk mengambil perbekalan 

secukupnya.Kemudian kembali ke Gua Hira hingga suatu ketika datang 

kepadanya kebenaran atau wahyu, yaitu sewaktu beliau masih berada di Gua Hira. 

 Setelah kejadian di Gua Hira Rasulullah pun pulang kerumah Khadijah 

binti Khuwailid, lalu berkata, “selimuti aku selimuti aku!”Siti Khadijah 

menyelimutinya hingga hilang rasa takutnya. Kata Nabi kepada Khadijah (setelah 

dikabarkan semua kejadian yang dialaminya itu), “sesungguhnya aku cemas atas 

______________ 
 
 16 Dian Cahyo Kurniawan, “ Karakter Persona dalam Surah Ta-Ha tentang Nabi Musa AS 

dengan Pendekatan Endofora” Jurnal keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, VOL 4, No 2, 

Januari (2019), email: dianraudhah80@gmail.com, diakses pada 09 Februari 2021 

mailto:dianraudhah80@gmail.com
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diriku (akan binasa)”. Khadijah menjawab “jangan takut, demi Allah, tuhan tidak 

akan membinasakan kamu. Kamu selalu menyambung tali persaudaraan, 

membantu orang yang sengsara, mengusahakan barang keperluan yang belum ada, 

memuliakan tamu, menolong orang kesusahan karena menegakkan kebenaran.
17

 

 Berdasarkan kasus tersebut respon positif yang diberikan Khadijah kepada 

Rasulullah Saw adalah dengan mengingatkan akan perbuatan mulia yang pernah 

beliau lakukan sebelumnya sehingga dengan respon yang di berikan Khadijah 

akan sebagai penguat Rasul untuk memodifikasi perilaku takut dengan cara 

memberikan respon positif. 

 Modifikasi perilaku dapat diartikan sebagai upaya atau tindakan untuk 

mengubah perilaku. Modifikai perilaku dapat diartikan sebagai penggunaan secara 

sistematik teknik kondisioning pada manusia untuk menghasilkan perubahan 

frekuensi perilaku tertentu /mengontrol lingkungan perilaku tersebut. Modifikasi 

perilaku akan terbentuk ketika penguatan/pengukuh diberikan berupa 

reward/punishment. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mendengar maupun 

mengucapkan terima kasih. Ucapan terima kasih sejatinya merupakan satu 

penghargaan. Pemberian penghargaan/hadiah (reward) adalah merupakan respon 

yang positif, sedangkan pemberian hukuman (punishment) adalah respon negatif.  

Dalam persfektif Islam, reward muncul dengan beberapa istilah, antara 

lain ganjaran, balasan pahala, sebagaimana Firman Allah Swt (QS. Al-Waqiah 

56:24). 

______________ 
 
17

Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari…,hal. 38-41 
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Terjemahan: sebagai Balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 

Respon positif (reward) adalah bertujuan agar tingkah laku yang sudah 

baik (bekerja, belajar, berprestasi dan memberi) itu frekuensinya akan berulang 

atau bertambah. Sedangkan respon yang negatif (punishment) bertujuan agar 

tungkah laku yang kurang baik itu frekuensinya berkurang atau hilang.
18

 

Pemberian respon tersebut, dalam proses belajar mengajar disebut pemberian 

reinforcement (penguatan). 

 Berdasarkan keempat kasus diatas bahwa sanya hasil temuan peneliti  

tentang memodifikasi perilaku dengan metode penguatan ialah memodifikasi 

perilaku dilakukan dengan cara mengingatkan kembali perilaku-perilaku positif 

atau pengalaman positif yang pernah dilakukan dimasa lalu. Sehingga dengan 

demikian akan merencanakan tindakan yang lebih baik. Sama halnya dalam Islam 

memodifikasi perilaku dengan metode penguatan yaitu mengarahkan perilaku 

yang mengarah kepada keimanan dan mengingatkan kembali akan akhlak terpuji 

yang pernah dilakukan. 

 

 

______________ 
 
18

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hal. 117 
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B. Pembahasan 

1. Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral Menurut Perspektif 

Islam 

 Berdasarkan hasil temuan peneliti mengenai konsep penguatan dalam teori 

behavioral menurut perspektif Islam dapat kita lihat bahwasanya konsep 

penguatan dalam teori behavioral menurut perspektif Islam yaitu membuat 

perilaku yang sama diulang kembali lagi. Setiap perbuatan yang dilakukan 

manusia akan mendapatkan balasan walaupun hanya sebesar biji dzarrah. Dalam 

perspektif Islam reinforcement juga diartikan sebagai ganjaran, ganjaran yang 

merupakan alat pendidikan yang bersifat refresif positif berfungsi memotivasi 

agar menimbulkan perilaku itu terulang kembali. Dalam Islam ganjaran atau 

targhib yang berarti menyenangkan atau mengandung makna suatu harapan untuk 

memperoleh kesenangan. 

 Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan atau 

tanggapan (reaction).
19

 Dalam agama Islam, mengenai pembalasan amal 

perbuatan dikaitkan dengan hari kahir. Dimana menurut Teuku Muhammad Hasbi 

ash-Shidiqqy, hari akhir adalah pembalasan yang ada pada hari itulah Allah 

menghitung (hisab) amal perbuatan setiap orang yang sudah dibebani tanggung 

jawab dan memberikan putusan ganjaran sesuai dengan hasil hitungan.
20

 

Berbicara mengenai amal perbuatan dan balasan , di dalamnya maka kita akan 

______________ 
  
 19 John. M. Echoles dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, Cet. Ke-27, 

(Jakarta : PT. Gramedia, 2003), hal. 481  
 
 20 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shidiqqy, Al Islam 1, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 

1998), hal 334 
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menemukan bahwa setiap perilaku, tingkah laku, perbuatan, manusia dalam 

kehidupan sehari-hari baik itu perilaku baik atau buruk, perbuatan itu akan 

menghasilkan penilaian-penilaian pada tingkah laku manusia yang nantinya akan 

diberi ganjaran atau balasan sebagai akibat dari perbuatannya.
21

 Pembalasan amal 

perbuatan dan hari akhir, bukan semata-mata cerita yang tidak nyata tapi peristiwa 

tersebut pasti ada dan hal itu didasarkan pada Al-qur‟an dan Hadits.
22

 

 Didalam Al-Qu‟an juga dijelaskan mengenai ganjaran (Reward) 

sebagaimana Firman Allah (QS. Al-Zalzalah : 7-8). 

                           

Terjemahannya : Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang mengerjakan 

kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (QS. 

Al-Zalzalah : 7-8) 

 Di sanalah mereka masing-masing menyadari bahwa semua diperlakukan 

secara adil, maka barang siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar biji dzarrah 

yakni butiran debu sekalipun, kapan dan dimanapun niscaya dia akan melihatnya. 

Dan demikian juga sebaliknya barang siapa yang mengerjakan kejahatan seberat 

biji dzarrah sekalipun, niscaya dia akan melihatnya pula. Kata dzarrah ada yang 

memahaminya dalam arti semut yang kecil pada awal kehidupannya, atau kepala 

______________ 
 
 21 Sarwito Wirawan, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: Bulan Bintang,1976), hal. 21 

  
 22

Sayid Ahmad al-Hasyim, Mukhtar al-Hadits al-Nabawiyah wa al-Hikam al Muhadiyah, 

(Semarang : Dar Ihya,) hal 164  
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semut. Kata ini digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang terkecil sehingga 

apapun makna kebahasaanya, yang jelas adalah ayat ini menegaskan bahwa 

manusia akan melihat amal perbuatannya sekecil apapun amalan itu. 
23

   

 Kata yarrah terambil dari kata ra‟a yang pada mulanya berarti melihat 

dengan mata kepala. Tetapi ia digunakan juga dalam arti mengetahui. Sementara 

ulama menjelaskan bahwa jika anda ingin memahaminya dalam arti melihat 

dengan mata kepala maka yang terlihat itu adalah tingkatan-tingkatan dan tempat-

tempat pembalasan serta ganjaran, dan bila memahaminya dalam arti mengetahui 

makna objeknya adalah balasan balasan dan ganjaran amal itu. Ayat diatas 

merupakan peringatan sekaligus tuntunan yang sangat penting alangkah 

banyaknya peristiwa-peristiwa benar baik positif maupun negatif yang 

bermuladari hal-hal kecil.
24

 

 Menurut M. Ngalim Purwanto, ganjaran adalah salah satu alat pendidikan. 

Jadi, dengan sendirinya maksud ganjaran itu ialah sebagai alat untuk mendidik 

anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya yang 

menyebabkan ia mendapat ganjaran itu baik. Selanjutnya, pendidikan bermaksud 

juga supaya dengan  ganjaran itu anak menjadi lebih giat usahanya untuk 

memperbaiki atau mempertinggi prestasi yang telah dapat dicapainya. Dengan 

______________ 
 
 23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an,Cet Ke 

III  ( Jakarta : Lentera Hati, 2002), hal. 455 
  
 24 Ibid., hal 456-457  
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kata lain, anak menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang 

lebih baik lagi.
25

  

 Secara etimologis ganjaran (reward), diartikan hadiah atau pemberian jasa 

dan balasan. Anak didik menurut pendidikan Islam harus diberi motivasi berupa 

ganjaran atau pahala. Ganjaran merupakan alat pendidikan bagi anak supaya dapat 

merasa senang, karena perbuatan atau pekerjaan yang mendapatkan 

ganjaran.Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang menyenagkan. Ganjaran 

diberikan kepada anak yang telah menunjukkan hasil-hasil yang baik dalam 

pendidikannya, dalam hal kerajinannya, kelakuannya, tingkah lakunya, dengan 

singkat hal-hal menyangkut yang menyangkut kepribadian maupun dalam hal 

prestasi belajarnya.
26

 

 Reward atau ganjaran ialah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak 

dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaan mendapat penghargaan. 

Reward merupakan perbuatan yang bernilai positif dengan memberikan dorongan 

pada peserta didik, sehingga bersedia untuk berbuat sesuatu. Reward adalah 

segala sesuatu yang berupa penghargaan yang menyenangkan perasaan yang 

diberikan kepada peserta didik karena mendapat hasil baik dalam proses 

______________ 
 
 25

Sudarto, “Implementasi merode Targhib dan Targhib dalam Pembelajaran Akhlak 

Peserta didik Mts Hidayatus Syubban Karangroto Genuk Semaran”, Jurnal Waspada FKIP 

UNDARIS, email: muizsudarto@gmail.com. Diakses 10 Januari 2021  

 
 26

 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, Cet ke-1, (Depok: 

Kencana, 2017). Hal. 288 
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pendidikannya dengan tujuan agar senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan 

terpuji.
27

  

 Kata Targhib berasal dari kata raghbah, yang mengikuti pola kata taf‟iil. 

Kata raghbah secara harfiyah berarti cinta, senang, kepada yang baik. Sedang kata 

targhib berarti mendorong atau memotivasi diri untuk mencintai kebaikan. 

Targhib (motivasi) ialah janji terhadap kesenangan agar orang mematuhi aturan 

Allah, targhib lebih menekankan untuk melakukan. Targhib disini adalah sebagai 

positive reinforcement untuk melakukan sesuatu yang disenangi terulang kembali. 

model targhib yang digunakan telah banyak mengubah diri manusia dari rasa 

takut menjadi berani, dari bakhil menjadi pemurah, dari pendusta menjadi jujur, 

dari zalim menjadi adil, dari benci menjadi sayang, dari lupa menjadi ingat, dari 

buruk menjadi baik, dari dosa menjadi ampun, dan seterusnya.
28

  

 Berdasarkan hasil temuan peneliti dan dikembangka dengan teori yang 

berkaitan dengan konsep penguatan dalam Behavioral menurut perspektif islam 

ialah dimana penguatan itu sendiri adalah respon yang diberikan terhadap suatu 

prilaku yang ditampilkan sehingga dengan adanya respon tersebut akan 

menguatkan perilaku tersebut diulang kembali, sedangkan pada respon negatif 

akan mengurangi atau menghilangkan perilaku yang di tampilkan. Dalam 

perspektif islam penguatan itu di berikan dalam bentuk ganjaran atau hukuman, 

______________ 
 
 27 Najamudin Pettasolong “Implementasi Budaya Kompetisi Melalui Pemberian Reward 

And Punishment Dalam Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Manajemen Pendidikan Islam, VOL. 5, 

No. 2, Agustus (2017), Diakses pada 10 Januari 2021 
 
 28 Didin Hafidhuddin M.S, Pendidikan karakter Berbasis Al-Qur‟an, Cet-2  (Jakarta : PT. 

Rajagrafindo Persada, 2014). Hal  
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yang dimana ganjaran akan meningkatkan frekuensi perilaku tersebut diulang 

kembali. ganjaran dalam Al-Qur‟an di sebut Targhib yaitu motivasi dimana 

targhib ini disebut sebagai respon positif. 

2. Keunggulan Konsep Penguatan Menurut Perspektif Islam 

 Berdasarkan temuan peneliti mengenai keunggulan konsep penguatan 

dalam teori behavioral menurut perspektif Islam ialah lebih menekankan pada 

keridhaan Allah SWT. Sekalipun reinforcement tidak diberikan lagi perilaku tidak 

akan hilang karena konsep penguatan disini ialah mengharap keridhaan Allah 

SWT. Dan pembentukan perilaku seperti ini akan bersifat kekal sehingga tidak 

akan hilang. Konsep ini dapat di terapkan kepada anak-anak untuk mengenalkan 

unsur-unsur ghaib (abstrak) agar reinforcement tidak bersifat material kedepanya. 

 Ridha adalah secara sederhana, berarti kerelaan, “kesetujuan” Allah 

terhadap perbuatan seseorang karena telah melakukan sesuatu yang dikehendaki 

oleh-Nya. Secara bahasa ridha biasa diartikan rela, setuju dan merupakan lawan 

kata murka. Namun terkadang, karena keterbatasan menuangkan makna kata ridha 

berbahasa Arab kedalam bahasa Indonesia, penggunaan kata ridha mengalir 

begitu saja. Ridha dalam penuturan Al-Qur‟an, kiranya perlu dirumuskan dengan 

menelusuri penggunaan kata ridha dalam al-qur‟an, derivansinya, juga analisis 

semantik terhadap kata tersebut. Penelusuran Rosy Yusuf dan Sukmadjaya 

Asy‟ari, kata ridha dan derivansinya tertuang dalam beberapa kriteria. 

 Pertama, bermakna ridha ; ridha Allah dan kata nomina ridha serta 

derivansinya yaitu dalam QS. Al-Baqarah ayat 265,272,282; QS.Ali Imran : 162, 

QSAn-Nisa ayat 108,114, QS. Al-Maidah ayat 3, 16,119, ; QS. Al-Naml ayat 19, 
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QS. Al-Fath ayat 18, 29, QS. Al-An‟am ayat 52, QS. At-Taubah ayat 59, 96, 100, 

QS. Thaha ayat 84. Kedua, mengandung keridhaan, diantaranya tertuang dalam 

QS. Maryam ayat 6,55; QS. Al-Anbiya ayat 28; QS. An-Nur ayat 55. Ketiga, 

mengandung keridhaan diantanya At-Taubah ayat 21, 62, 72, 109; QS. Ar-Rum 

ayat 38,39. Keempat, bermakna keridhan Allah diantaranya tertuang dalam QS. 

Ar-Ra‟d ayat 22, QS. Al-Baqarah ayat 207, QS. Al-Kahfi ayat 28, QS. Al-Al-

Hadid ayat 20,27; QS. Al-Mujadalah ayat 22, QS. Al-Hasyr ayat 8, Al-

Mumtahanah ayat 1, QS. Al-Haqqah ayat 21, QS. Al-Jin ayat 27, QS. Al-Insan 

ayat9, QS.Al-Fajr ayat 38, dan QS. Al-Lail ayat 20.
29

 

 Konsep kekal dalam Al-Qur‟an memiliki berbagai makna dan pemahaman. 

Makna kata ini dalam bahasa Arab dinyatakan dalam berbagai kata, seperti khuld, 

baqa‟, qarar dan sebagainya. Penyebutan kata „kekal” dengan berbagai varian 

kata, pahala pada subjek yang sama, harus dilihat sebagai adanya maksud-maksud 

dan tujuan tertentu. Dipahami dalam keadaan yang tidak berubah, tetap, dan tidak 

ada habisnya. Yaum alkhulud, berarti hari kekekalan (QS. Qaf 50: 34). Selain itu, 

makna kekal juga ditemukan pada kata baqa‟. Kata baqa‟, sebagai lawan dari 

fana; berarti kekal, tidak rusak. Kalimat baqiyah berarti perkataan yang kekal (Qs. 

Az-Zukhruf 43:28).
30

 

 Unsur-unsur Ghaib (abstrak) dari istilah agama inilah muncul apa yang 

dinamakan religiusitas. Glok dan Stark merumuskan religius sebagai komitmen 

______________ 
 
 29 Rudi Ahmad Suryadi, “ Mardhat Allah : Tujuan Hidup Qurani (Dari Refleksi Tafsir ke 

Pemikiran Pendidikan), Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta‟lim, VOL. 11, No. 1 (2013). Diakses 

11 Januari 2021  

  
 30 https://www.referensimakalah.com/2012/10/konsep-kekal-dalam-alquran.html?m=1. 

Diakses 11 Januari 2021 

https://www.referensimakalah.com/2012/10/konsep-kekal-dalam-alquran.html?m=1
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religius (yang berhubungan dengan agama atau keyakinan iman), yang dapat 

melihat melalui aktivitas atau perilaku individu yang bersangkutan dengan agama 

atau keyakinan iman yang dianut. Religiusitas seringkali diidentikkan dengan 

keberagamaan. Religiusitas diartikan sebagai beberapa jauh pengetahuan, 

seberapa kokok keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah dan seberapa 

dalam penghayatan atas agama yang dianut. Bagi seorang muslim, religiusitas 

dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan 

penghayatan atas agama Islam.
31

  

 Yang membedakan penguatan dalam perspektif Islam dengan teori barat 

ialah, penguaatan atau respon positif yang didalam Islam di katakan ganjaran, 

tidak hanya diberikan didunia saja melaikan di akhirat juga mendapat ganjaran. 

Sebagaimana Firman Allah dalam (QS. Al-Imran: 148).
32

 

                               

Terjemahan :  Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan 

pahala yang baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat 

kebaikan. (QS. Al-Imran: 148). 

 Ayat ini menggambarkan sambutan Allah atas permohonan mereka. 

Mereka sedemikian tulus berdoa, optimis kepada pertolongan, bersungguh-

sungguh berjuang dan taat kepada Allah dan Rasul mereka, maka karena itu Allah 

______________ 
 
 31 Fuad Nashori dan Rachmy Diana Mucharam. Mengembangkan Kreativitas dalam 

Perspektif Psikologi Islam, (Jogyakarta: Menara Kudus, 2002), hal 71  

 
 32 Evi Aeni Rufaedah, “Teori Belajar Behavioristik Menurut Perspektif Islam” Jurnal 

Pendidikan dan Studi Islam, VOL. 4, No, 1, Des (2017), diakses pada 22 jan 2020  
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menganugrahi mereka pahala di dunia, berupa kemenangan, kecukupan, 

ketenangan batin, nama baik dan lain-lain dan pahala yang baik di akhirat, yaitu 

surga, keridhaan Allah dan lain-lain yang tidak dapat dilukiskan dengan kata-kata 

atau terbesit dibenak. Dan Allah menyukai, yakni memberi anugrah kepada orang-

orang yang berbuat kebaikan.  

 Tujuan dari kandungan ayat diatas, yakni adanya anugrah ganjaran-

duniawi dan ukhrawi-adalah untuk menggaris bawahi bahwa hal yang terpeting 

dan yang harus dimulai pertama kali adalah upaya menghiasi diri dengan 

kandungan ayat-ayat lalu- sebelum uraian kisah, dan tentu saja memuji umat 

terdahulu merupakan dorongan agar yang lebih besar kepada umat ini agar 

menjadi lebih hebat dari umat terdahulu, lebih kukuh, lebih tabah, lebih 

mendambaka apa yang berada di sisi Allah, dan lebih banyak berdzikir karena 

umat ini adalah umat terbaik diantara umat-umat yang diciptakan.
33

 

 Berdasarkan hasil temuan peneliti di kaitkan dengan pembahasan  

bahwasanya keunggulan konsep penguatan dalam teori behavioral menurut 

perspektif islam ialah dimana ketika reinforcement tidak diberikan lagi perilaku 

yang telah dibentuk tidak akan hilang melainkan kekal. Dalam hal ini dimana 

konsep perspektif islam lebih menekankan kepada mengharap ridha Allah SWT 

dengan mengharapkan ridha Allah seorang individu akan melakukan perilaku 

yang positif sesuai dengan ketentuan dan perintah Allah SWT. Konsep penguatan 

ini tidak hanya berlaku didunia saja melainkan juga nerlaku di akhirat, ganjaran 

______________ 
  
 33

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Cet Ke 

III  ( Jakarta : Lentera Hati, 2002), hal. 239-241 
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yang didapatkan diakhirat berupa janji-janji Allah yang dituangkan di dalam Al-

qur‟an ialah segala perbuatan yang di lakukan akan mendapat balasan walau 

sebesar biji dzarrah balasan yang di berikan berupa syurga dan keindahan-

keindahan yang di janjikan oleh Allah SWT.  

 

3. Memodifikasi Perilaku dengan Metode Penguatan Menurut 

Perspektif Islam 

 Berdasarkan kedua kasus diatas bahwa sanya hasil temuan peneliti  

tentang memodifikasi perilaku dengan metode penguatan ialah memodifikasi 

perilaku dilakukan dengan cara mengingatkan kembali perilaku-perilaku positif 

atau pengalaman positif yang pernah dilakukan dimasa lalu. Sehingga dengan 

demikian akan merencanakan tindakan yang lebih baik. Sama halnya dalam Islam 

memodifikasi perilaku dengan metode penguatan yaitu mengarahkan perilaku 

yang mengarah kepada keimanan dan mengingatkan kembali akan akhlak terpuji 

yang pernah dilakukan. 

Islam mengajak umat manusia untuk beriman, bertauhid, dan beribadah 

kepada Allah Yang Maha Esa lagi tiada sekutu bagi-Nya. Rasulullah Shallallahu 

„alaihi wa sallam telah menghabiskan waktu selama tiga belas tahun untuk 

mengajak umat supaya memeluk akidah tauhid, menanamkan nilai-nilai keimanan 

dalam diri para sahabatnya, dan membersihkan jiwa mereka agar mau 

mendekatkan diri dan beribadah kepada Allah Subhanallahu wa Ta‟aala. 

Keimanan kepada Allah Ta‟aala benar-benar memiliki pengaruh sangat besar 

dalam merubah keperibadian bangsa Arab. Mereka terbebas dari etika dan tradisi 
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jahiliyah, bahkan akal pikiran mereka tidak lagi diwarnai kebodohan dan khufarat. 

Jiwa mereka tidak pula menghawatirkan hal-hal yang sebenarnya sangat 

dicemaskan banyak orang, seperti terbebas dari rasa takut mati, takut miskin, takut 

terkena musibah. Dengan keimanan, mereka benar-benar bisa merasakan 

keamanan jiwa.
34

 

Rasulullah shallallaahu „alaihi wa sallam mengajarkan para sahabatnya 

agar memiliki perassaan takut kecuali kepada Allah Ta‟aala dan tidak memohon 

sesuatu apapun melainkan kepada Allah. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah 

kepada Ibnu „Abbas radhiyallahu „anhumaa ketika dia menaiki hewan 

tunggangan di belakang beliau,  

Terjemahannya: “Jika kamu meminta, maka mintalah kepada Allah! Jika kamu 

meminta pertolongan, kepada Allah! Ketahuilah, sesungguhnya jika semua umat 

berkumpul untuk memberikan manfaat bagimu, maka mereka tidak bisa 

memberimu manfaat dengan sesuatu apapun, kecuali sudah diteteapkan Allah 

untukmu. Jika mereka semua berkumpul untuk menimpakan madharat kepadamu, 

maka mereka tidak bisa menimpakan kepadamu sebuah mudharat pun, kecuali 

sudah ditetapkan Allah untukmu. 

Sesungguhnya keimanan kepada Allah subhaanahu wa Ta‟aala bisa 

menanankan rasa lapang, ridha, dan bahagia dalam diri seseorang. Manusia akan 

mampu hidup dengan aman dan tenang. Seorang mukmin yang murni keimanan 

______________ 
 
 

34
 Idi Warsah “Pendidikan Keimanan Sebagai Basis Kecerdasan Sosial Peserta Didik: 

Telaah Psikologi Islam”, Jurnal Psikologi Islam, VOL. 4, No. 1 Juni (2018). Diakses pada 11 

Januari 2021  
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dan ibadahnya kepada Allah akan tahu kalau Allah sebenarnya bersama-sama 

dengannya. Dia juga akan merasa berbeda di dalam perlindungan dan penjagaan 

Allah, serta merasa hidupnya dibimbing dengan taufik-Nya sehingga dia akan 

dicintai oleh banyak orang.
35

  

 Allah „Azza wa Jalla berfirman,  

                             

Terjemahannya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah! Hanya dengan mengingat Allah-lah 

hati menjadi tentram.” QS. Ar-Rad :28. 

 Kata dzikr/ zikir pada mulanya berarti mengucapkan dengan lidah. 

Walaupun makna ini berkembang menjadi “mengingat”. Namun dekimian,  

mengingat sesuatu sering kali mengantar lidah menyebutnya demikian juga 

menyebut dengan lidah dapat mengantar hati untuk mengingat lebih banyak lagi 

apa yang di sebut-sebut itu. Kalau kata “menyebut” di kaitkan dengan sesuatu, 

maka apa yang disebut itu adalah namanya. Karena itu ayat diatas di pahami 

dalam arti menyebut nama Allah. Selanjtnya nama sesuatu terucapkan apabila Iya 

teringat disebut sifap, perbuatan maupun peristiwa yang berkaitan dengan nya. 

Dari sini dzikrullah dapat mencakup menyebut keagungan Allah, surga atau 

nerakanya, rahmat dan siksanya atau perintah dan larangan nya dan juga wahyu-

______________ 
 
 35

Muhammad „Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan Hadits Nabi, Cet ke 1, ( Jakarta: 

Mustaqim, 2003), hal. 357-359 
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wahyunya. Ada juga yang memahaminya zikir secara umum, baik berupa ayat-

ayat Al-qur‟an atau selainnya. Bahwa zikir mengantar kepada ketentraman jiwa 

tentu saja apabila zikir itu di maksudkan untuk mendorong hati menuju kesadaran 

tentang kebesaran dan kekuasaan Allah SWT bukan sekedar ucapan dengan lidah. 

Kata Ala digunakan untuk meminta perhatian mitra bicara menyangkut apa yang 

akan di ucapkan. Dalam konteks ayat ini adalah tentang zikrullah yang melahirkan 

ketentraman hati. Thabathaba‟i menggaris bawahi bahwa kata tatbma‟innu / 

menjadi tentram adalah penjelasan tentang kata sebelumnya yakni beriman. Iman 

tentu saja bukan sekedar pengetahuan tentang objek iman, karena pengetahuan 

tentang sesuatu belum mengantar kepada keyakinan dan ketentraman hati. Ilmu 

tidak menciptkan iman, bahkan bisa saja pengetahuan itu melahirkan kecemasan 

atau bahkan pengingkaran dari yang bersangkutan.
36

 

 Allah Ta‟aala berfirman, 

                               

            

Terjemahannya: “Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri 

______________ 
 
 

36
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an......hal. 

599-600 
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balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik, dari apa yang telah 

mereka kerjakan.” QS. An-Nahl : 97. 

 Setelah ayat-ayat lalu menyampaikan ancaman bagi yang durhaka dan 

janji bagi yang taat ayat ini menampilkan prinsip yang menjadi dasar bagi 

pelaksaan janji dan ancaman itu prinsip tersebut berdasar keadilan tanpa 

membedakan seseorang dengan yang lain kecuali atas dasar pengabdiannya 

prinsip itu adalah : barang siapa yang mengerjakan amal saleh, apapun jenis 

kelainnya, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia adalah mukmin  

yakni amal yang dilakukannya lahir atas dorongan keimanan yang shahih, maka 

sesungguhnya pasti akan kami berikan kepadanya masing-masing kehidupan 

yang baik di dunia ini dang sesuangguhnya akan kami beri balasan kepada 

mereka semua didunia dan di akhirat dengan pahala yang lebih baik dan berlipat 

ganda dari apa yang mereka kerjakan. 
37

 

 Diriwayatkan dari Anas radhiyallaahu „anhu bahwa Rasulullah bersabda. 

قَ اللهُ عَليَْوِ أمَْرَهُ ، وَجَعلََ فَقْرَهُ بَيْنَ عَيْنيَْوِ ِ، وَلمَْ يَأتْوِِ مِ نَ الدُّنْيَا إِلَّا مَا كُتِبَ لَوُ ، وَمَنْ  وُ ، فرَا مَنْ كَانَتِ الدُّنْيَا ىَما

توَُ ، جَمَعَ اللهُ أمَْرَهُ ، وَجَعلََ غِنَاهُ فيِْ قلَْبوِِ ، وَأتَتَوُْ الدُّنْيَا وَىِيَ رَاغِمَت    كَانَتِ الْْخِرَةُ نيِاـ

Terjemahannya: “Barang siapa akhirat menjadi tujuannya, maka Allah 

meletakkan rasa kecukupan didalam hatinya dan mengumpulkan segala sesuatu 

yang terserak untuk dirinya. Dia pun akan dihampiri dunia sementara dunia itu 

sendiri merupakan sesuatu yang hina. Barang siapa dunia menjadi tujuannya, 

______________ 
  
 

37
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an....hal 

342-344 
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maka Allah menjadikan sesuatu yang telah terkumpul menjadi tercerai-berai 

darinya. Dia tidak akan dihampiri dunia kecuali hanya yang telah ditakdirkan 

untuknya. Maka dia tidak akan dijuluki kecuali sebagai orang fakir atau memang 

akan menjadi fakir. Seseorang hamba tidak menghadap Allah kecuali Allah akan 

menjadikan hati orang-orang mukmin tunduk kepadanya dengan rasa cinta dan 

sayang. Allah lebih cepat darinya untuk melakukan segala sesuatu yang baik.
38

 

 Akhlak yang baik adalah sebagaimana yang diteladankan oleh Rasulullah 

Saw, juga yang merupakan dari sikap para Shiddiqin. Pada hakikatnya ia adalah 

bagian terbesar dari agama, buah kegiatan dari para Muttaqin dan sebagai latihan 

kaum yang beribadat. Diantara tanda-tanda akhlak manusia menjadi baik adalah 

dengan membiasakannya dan kemudian merasakan manisnya ibadah yang 

dilakukan. Akhlak yang seperti itu terintegrasi dalam diri seseorang sehingga ia 

tak merasakannya lagi sebagai sebuah kelebihan. Hal ini seperti yang diceritakan 

oleh Al-Ghazali dalam kisah Sahl al-Tustari, yang menzaliminya kebaikan 

sebagai sebuah kebiasaan, sehingga ia merasakan bahwa semuanya merupakan 

taufik dari Allah yang Mahakuasa.
39

 

 Hal-hal yang perlu dibiasakan sebagai akhlak terpuji dalam Islam antara 

lain:
40

 

______________ 
 
38

 Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Turmudzi (Asy-Syaibani, vol. IV, hal. 184). 
  
 39 Hajriansyah “ Akhlak Terpuji dan yang Tercela”, Jurnal Nalar, VOL 1. No. 1 (2017). 

Diakses 11 januari 2021  

 
 40 Deden Magbuloh, Pendidikan Agama Islam Arah Baru Perkembangan Ilmu dan 

Kepribadian di perguruan Tinggi, Cet ke-3, (Jakarta : Rajawali Pesr, 2013) Hal 139-141  
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1. Berani dalam kebaikan, berkata benar serta menciptakan manfaat, baik 

bagi diri maupun orang lain. 

2. Adil dalam memutuskan hukuman tanpa membedakan kedudukan, 

status sosial ekonomi, maupun kekerabatan. 

3. Arif dan bijaksana dalam mengambil keputusan. 

4. Pemurah dan suka menafkahkan rezeki baik ketika lapang maupun 

sempit. 

5. Ikhlas dalam beramal semata-mata demi meraih ridha Allah. 

6. Cepat bertaubat kepada Allah ketika berdosa. 

7. Jujur dan amanah. 

8. Tidak berkeluh kesah dalam menghadapi hidup. 

9. Penuh kasih sayang. 

10. Lapang hati dan tidak balas dendam 

11. Menjaga diri dari perbuatan yang menghancurkan kehormatan dan 

kesucian diri. 

12. Malu melakukan perbuatan yang tidak baik. 

13. Rela berkorban untuk kepentingan umat dalam agama Allah. 

 Berdasarka hasil temuan dan pembahasan peneliti mengenai memodifikasi 

perilaku dengan metode penguatan menurut perspektif Islam ialah dimana dalam 

Islam memodofikasi perilaku sama halnya dengan, mengarahkan perilaku. Di 

dalam Islam mengarahkan perilaku ialah dengan mengarahkan kepada keimanan 

dan mengingatkan kembali akan akhlak terpuji yang pernah dilakukan sebagai 

respon positif untuk menguatkan perilaku agar dapat berubah. Dalam hal ini, 
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Islam menekankan keimanan untuk memodifikasi perilaku ke arah yang positif 

sehingga dengan keimanan akan memungkinkan perilaku yang baik terulang 

kembali. seperti contoh kasus yang telah peneliti paparkan di hasil temuan ialah 

proses ketika Rasulullah pertama kali meneriama wahyu sehingga beliau merasa 

takut atas apa yang telah terjadinya. Kemudian, Rasulullah pulang kerumah dan 

mencerikan kepada Khadijah apa yang terjadi padanya. Selanjutnya Khadijah 

memberikan respon positif kepada Rasul dengan mengatakan jangan takut dan 

mengingatkan kembali kepada Rasul akan perilaku atau Akhlak terpuji yang 

pernah Rasulullah lakukan. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Konsep penguatan 

dalam Teori Behavioral dalam Perspektif Islam dapat diperoleh kesimpulan 

Sebagai berikut: 

1. Konsep penguatan (reinforcement) adalah memberikan peneguh terhadap 

perilaku agar perilaku tersebut senantiasa diulang kembali. dengan cara 

memberikan reward sebagai respon positif. Setiap perbuatan yang 

dilakukan manusia akan mendapatkan balasan walaupun hanya sebesar biji 

dzarrah. Dalam perspektif Islam reinforcement juga diartikan sebagai 

ganjaran, ganjarang yang merupakan alat pendidikan yang bersifat refresif 

positif berfungsi memotivasi agar menimbulkan perilaku itu terulang 

kembali. Dalam Islam ganjaran atau targhib yang berarti menyenangkan 

atau mengandung makna suatu harapan untuk memperoleh kesenangan. 

Targhib dalam Al-qur’an ialah berupa janji-janji yang mengganbarkan 

keindahan dan hal-hal yang bersifat memuaskan kebutuhan fisik maupun 

psikis manusia, baik yang akan diperoleh di dunia maupun di janjikan di 

syurga.   

2. Adapun keunggulan dari Konsep Penguatan dalam Teori Behavioral 

menurut perspektif Islam yaitu Islam lebih menekankan pada keridhaan 

Allah SWT. Sekalipun reinforcement tidak diberikan lagi perilaku tidak 

akan hilang karena konsep penguatan disini ialah mengharap keridhaan 



80 
 

Allah SWT. Dan pembentukan perilaku seperti ini akan bersifat kekal 

sehingga tidak akan hilang. Konsep ini dapat di terapkan kepada anak-

anak untuk mengenalkan unsur-unsur ghaib (abstrak) agar reinforcement 

tidak bersifat material kedepanya. dengan mengharapkan ridha Allah 

seorang individu akan melakukan perilaku yang positif sesuai dengan 

ketentuan dan perintah Allah SWT. Konsep penguatan ini tidak hanya 

berlaku didunia saja melainkan juga berlaku di akhirat, ganjaran yang 

didapatkan diakhirat berupa janji-janji Allah yang dituangkan di dalam Al-

qur’an ialah segala perbuatan yang di lakukan akan mendapat balasan 

walau sebesar biji dzarrah balasan yang di berikan berupa syurga dan 

keindahan-keindahan yang di janjikan oleh Allah SWT.  

3. Adapun cara memodifikasi perilaku dengan metode penguatan menurut 

perspektif Islam yaitu memodifikasi perilaku dilakukan dengan cara 

mengingatkan kembali perilaku-perilaku positif atau pengalaman positif 

yang pernah dilakukan dimasa lalu. Sehingga dengan demikian akan 

merencanakan tindakan yang lebih baik. Sama halnya dalam Islam 

memodifikasi perilaku dengan metode penguatan yaitu mengarahkan 

perilaku yang mengarah kepada keimanan dan mengingatkan kembali 

akan akhlak terpuji yang pernah dilakukan. Dalam hal ini, Islam 

menekankan keimanan untuk memodifikasi perilaku ke arah yang positif 

sehingga dengan keimanan akan memungkinkan perilaku yang baik 

terulang kembali. seperti contoh beberapa kasus yang telah peneliti 

paparkan di hasil temuan ialah. Pertama, kasus keluarnya nabi Adam as, 
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dari surga. Yang menjadi penguat (reinforcement) ialah Allah telah 

memperingati Adam dan Hawa agar tidak mendekati pohon Quldi akan 

tetapi mereka tertipu oleh godaan syaitan sehingga memakan buah 

tersebut. Dan akhirnya Allah mengeluarkan Adam dan Hawa dari surga.  

Kedua, kasus Nabi Luth dan kaum Sodom as, menjadi penguat 

(reinforcement) ialah peringatan Allah SWT tentang meninggalkan Negeri 

Sodom agar selamat dari azab yang Allah turunkan kepada kaum Sodom. 

Ketiga, Nabi Musa dan Berimannya para Penyihir yang menjadi 

penguat(reinforcement) dalam kasus ini adalah mukjizat yang diberikan 

kepada Nabi Musa dan ketika Musa merasa takut dalam hatinya Allah 

memerintahkan kepada Nabi Musa untuk melempar tongkatnya. Keempat, 

kasus Rasulullah ketika permulaan turunnya wahyu 

beliau merasa takut atas apa yang telah terjadi. Kemudian, Rasulullah 

pulang kerumah dan mencerikan kepada Khadijah apa yang terjadi 

padanya. Selanjutnya Khadijah memberikan respon positif kepada 

Rasullulah dengan mengatakan jangan takut dan mengingatkan kembali 

kepada Rasul akan perilaku atau Akhlak terpuji yang pernah Rasulullah 

lakukan. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin mengemukakan beberapa 

rekomendasi terkait penulisan karya ilmiah ini, diantaranya: 

1. Mengingat penulis masih banyak memiliki  kekurangan dalam  melakukan 

penelitian ini, maka penulis berharap kepada peneliti selanjutnya untuk 
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lebih baik dan lebih bisa menggali serta mempertajam kembali hasil 

penelitian ini mengenai konsep penguatan dalam teori behavioral menurut 

perspektif Islam. 

2. Penulis berharap semoga pembaca dapat memahami  dengan  baik  tentang 

konsep penguatan dalam teori behavioral menurut perspektif Islam.  

3. Penulis  berharap  kepada  pihak  perpustakaan  Fakultas  Dakwah  dan 

Komunikasi  agar  dapat  memperbanyak  buku  mengenai  konsep  

penguatan dalam teori behavioral menurut perspektif Islam. sehingga 

pembaca lebih memperoleh wawasan yang luas mengenai konsep 

penguatan. 
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